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MOTTO 
                       
                       
           
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang -
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadilah:11) 
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ABSTRAK 
Muslimah Wahyuningsih, (141221102) Implementasi Motivasi Belajar Anak Slow 
Learner di Sekolah Inklusi (Studi Kasus di MI Muhammadiyah PK Kartasura). 
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Slow learner atau lamban belajar pada penelitian ini merupakan kondisi di 
mana anak mengalami kelambanan dalam kemampuan kognitifnya dan berada 
dibawah rata-rata anak normal sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk memahami atau menguasai materi pembelajaran. Rumusan Masalah dalam 
penelitian ini adalah 1) Apa saja masalah yang dihadapi  anak slow learner?, 
2)Faktor apa saja yang dapat menurunkan dan meningkatkan motivasi belajar 
anak slow learner?, 3) Bagaimana langkah-langkah memotivasi anak slow 
learner?, 4) Apa saja peran guru pendamping khusus untuk menangani anak slow 
learner?. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi motivasi 
belajar anak slow learner di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, penelitian ini 
dilaksanakan di MI Muhammadiyah PK Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Subyek 
penelitian ini adalah Guru Pendamping Khusus (GPK) dan anak slow learner. 
Metode pengumpulan data dengan observasi, dan wawancara. Untuk mengetahui 
keabsahan data dengan uji kredibilitas data untuk memperoleh keabsahan data, 
kemudian data dianalisis dengan tiga tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan terhadap subjek penelitian 
yaitu: 1) masalah yang dihadapi anak slow learner, ialah a) intelektual dibawah 
rata-rata b) hambatan komunikasi c) emosi kurang stabil d) kepercayaan diri 
rendah e) motivasi rendah 2) Faktor yang dapat meningkatkan motivasi belajar 
anak slow learner: a) mengetahui nilainya bagus b) diberikan hadiah 
c)dimunculkan kompetisi d) diberikan pujian e) menggunakan metode yang 
bervariasi f) menggunakan media yang baik serta harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 3) faktor yang dapat menurunkan motivasi belajar anak slow 
learner: a) faktor sakit, b) faktor kelelahan 4) langkah-langkah memotivasi belajar 
anak slow learner yaitu a) membangun rapport yang baik b) menyiapkan strategi 
untuk menumbuhkan motivasi anak slow learner c) evaluasi 5) peran guru 
pendamping khusus dalam menangani anak slow learner yaitu a) menyampaikan 
materi b)memberikan motivasi c) memberikan fasilitas d) melakukan evaluasi. 
Kata kunci : implementasi motivasi belajar, slow learner, sekolah inklusi. 
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ABSTRACT 
Muslimah Wahyuningsih, (141221102) Implementation of Learning Motivation 
for Slow Learner in Inclucion Schools (Case Study in MI Muhammadiyah PK 
Kartasura). Research Paper Ushuluddin and Dakwah faculty, Islamic Guidance 
and Counseling Department, State Islamic Institute of Surakarta.  
Slow learner or slow to learn of this research is a condition where 
children experience slowness in their cognitive abilities and is below the normal 
average child so that need more time to understand or mastering learning 
material. Problem statements of this research are 1) what are the problems faced 
by slow learner?, 2) What are the factors decrease and increase children is 
learning motivation slow learner?, 3) How to motivate slow learner children?, 4) 
What are the roles of a special assistant teacher to handle slow learner children?. 
The aim of this research to describe implementation children’s learning 
motivation is slow learner in MI Muhammadiyah PK of Kartasura. 
This research is qualitative descriptive research, this research was 
conducted at MI Muhammadiyah PK of Kartasura Sukoharjo Regency. Subject of 
this research is Special Assiatant Teacher and Slow Learner children. Method of 
collecting data is observation and interview. To find out the validity of the data 
with a data credibility test to find out the validity data, then data analyzed with 
three stages namely: data reduction, data presentation, and drawing conclusion. 
The conclusion of the results of the research on the subject of research, 
that is: 1) problem encountered of slow learner children, that is a) intellectually 
below average b) communication barriers c) emotion are less stable d) low self 
confidence e) low motivation 2) factors of decrease learning motivation slow 
learner children: a) know the value is good b) give the present c) raised 
competition d) given praise e) used variation method f) used good media and must 
in accordance with the learning objectives 3) factors of increase learning 
motivation slow learner children: a) illness factor, b) exhaustion factor 4) the 
steps of  learning motivate slow learner children that is a) build a good rapport b) 
prepare strategy to grow motivate slow learner children c) valuate 5) The role of 
a special assistant teacher to handle slow learner children that is a) deliver 
material b) giving motivation  c) giving facility d) do an evaluation. 
Keyword : Implementation learning motivation, slow leaner, Inclusive school.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan proses pengantaran manusia agar tumbuh 
menjadikan dirinya sendiri sebagai  manusia yang seutuhnya, sebagai 
makhluk sosial yang merdeka yang menjadi bagian integral dalam kehidupan 
bangsa. Pendidikan nasional harus mengayomi dan menampung semua 
komponen bangsa, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, suku, 
agama dan kepercayaan, jenis kelamin, dan perbedaan kelainan fisik maupun 
mental. Pendidikan semacam inilah yang disebut pendidikan inklusi. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 
70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki 
Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan atau Bakat Istimewa, 
memberikan landasan yang konkrit untuk terselenggaranya pendidikan 
inklusif di Indonesia. Di dalam konsideransi Peraturan Mentri Pendidikan 
Nasional No 70 Tahun 2009, berbunyi: (1) bahwa peserta didik yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 
kecerdasan dan/atau bakat istimewa perlu mendapatkan layanan pendidikan 
yang sesuai dengan kebutuhan dan hak asasinya. (2) bahwa pendidikan 
khusus untuk peserta didik yang memiliki kelainan dan atau bakat istimewa 
dapat diselenggarakan secara inklusif. 
Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak 
berkemampuan berbeda untuk memperoleh pengajaran dan pendidikan, 
xviii 
 
berarti memperkecil kesenjangan angka partisipasi pendidikan anak normal 
dengan anak bekelainan (Efendi 2006 : 1) 
Pada umumnya, sekolah-sekolah umum hanya menyelenggarakan 
pendidikan reguler, dimana siswa-siswanya adalah anak-anak normal yang 
tidak mengalami kebutuhan khusus dalam pendidikannya. Hal ini sudah 
berjalan sangat lama dan menjadi kebiasaan umum bahwa anak-anak 
biasanya belajar di sekolah umum, sementara anak-anak berkebutuhan 
khusus/difabel belajar di SLB. 
Mengapa demikian? Karena pola pikir masyarakat sudah mengarah 
kepada pendidikan khusus bagi anak-anak difabel, yang menempatkan 
mereka berbeda dengan siswa yang lain yang normal. Banyak yang 
mempengaruhi, mulai dari sikap orangtua yang tidak menerima kehadirannya, 
atau menerima tetapi menjadi overprotective, hingga stigma masyarakat yang 
menempatkan mereka dalam kelas terpinggirkan, yang menjadikan anak-anak 
difabel kurang dapat mengakses pendidikan yang luas (Efendi 2006 : 15). 
Perlakuan seperti ini yang kemudian membuat sebagian anak difabel di 
Indonesia mempunyai sensitivitas yang sangat tinggi, minder, tertutup, dan 
menganggap dirinya hanya menjadi beban orang lain serta tidak berguna 
(Efendi 2006 : 17). Dalam kondisi seperti ini, pendidikanlah yang mampu 
menjebatani segala pola pikir kita untuk berubah dan mencoba memahami 
bahwa setiap anak mempunyai potensi masing-masing untuk berkembang 
sesuai dengan minat dan bakatnya masing-masing (Efendi 2006 : 27). 
xix 
 
Salah satu sekolah yang pelopor pendidikan inklusi adalah MI 
Muhammadiyah PK Kartasura. Madrasah berdiri pada tahun 1970 dan 
menerima anak berkebutuhan khusus pada tahun 2008. Menjadi sekolah 
inklusi seperti MI Muhammadiyah PK Kartasura membutuhkan beragai hal 
yang berbeda dengan sekolah lainnya yang bukan inklusi 
Belajar merupakan suatu yang bersifat pribadi yang hanya dilakukan 
oleh orang itu sendiri. Di dalam sekolah belajar merupakan salah satu 
kewajiban seorang siswa, sehingga siswa sebagai penentu terjadi atau tidak 
terjadinya proses belajar. W.S. Winkel (1987 :45) memapaparkan bahwa 
―belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang belangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan‖. Keadaan lingkungan yang dipelajari oleh 
seseorang dapat berupa keadaan alam, benda, hewan, tumbuhan, manusia 
ataupun hal-hal yang dijadikan bahan ajar. Oemar Hamalik (1992 : 45) 
menyatakan bahwa ―belajar merupakan proses terjadinya perubahan perilaku‖ 
Hasil dari perubahan bisa didapat daripengalaman atau latihan. 
Anak lamban belajar atau slow learner merupakan salah satu dari 
klasifikasi anak berkebutuhan khusus dengan gangguan intelektual. Anak 
lamban belajar atau slow learner dapat ditemukan di sekolah baik di sekolah 
biasa maupun di sekolah inklusi. Anak lamban belajar mempunyai 
penampilan fisik yang sama seperti anak normal. Namun anak lamban belajar 
mempunyai kemampuan intelektual yang sedikit berbeda dari anak normal 
seusianya. Anak lamban belajar memerlukan layanan pendidikan khusus 
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sesuai dengan karakteristik, kebutuhan dan perkembangannya untuk 
mengembangkan potensi kemanusiaannya secara optimal. 
Siswa slow learner dikategorikan sebagai siswa berkebutuhan khusus. 
Hallahan dan Kaufman (dalam Abdul Hadis, 2006 : 3) mendefinisikan siswa 
berkebutuhan khusus yaitu siswa yang membutuhan pendidikan dan layanan 
khusus untuk mengembangkan potensi pengembangan potensi kemanusiaan 
mereka secara sempurna. Klasifikasi dari siswa yang dikategorikan sebagai 
siswa berkebutuhan khusus yaitu 1) siswa retardasi mental 2) siswa tidak 
mampu belajar 3) siswa dengan gangguan mental 4) siswa dengan gangguan 
bahasa dan wicara 5) siswa dengan kerusakan pendengaran 6) siswa dengan 
gangguan atau kerusakan penglihatan 7) siswa dengan ketidakmampuan fisik 
8) siswa berbakat. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa slow learner 
dikategorikan sebagai siswa berkebutuhan khusus dengan klasifikasi siswa 
tidak mampu belajar.  
Triani dan Amir (2013 : 10-12) menambahkan bahwa slow learner 
mudah patah semangat ketika menghadapi kegagalan atau kesulitan, apalagi 
dengan nilai-nilai buruk yang mereka dapatkan, maka menurunkan 
motivasinya. Slow learner juga mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 
apa yang dipikirkan. Ketika diajak berbicara orang lain, maka bahasa yang 
digunakan juga harus sederhana agar mudah dipahami slow learner. Slow 
learner juga mengalami kesulitan dalam memahami hal-hal yang bersifat 
abstrak, sehingga membutuhkan bantuan dari guru maupun orang tua untuk 
membimbingnya belajar. 
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Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
daya pergerakan di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan 
tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, 
sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar. 
Sardiman (2001 : 75) mengungkapkan ―motivasi belajar merupakan 
faktor psikis yang bersifat non intelektual yang dapat menumbuhkan gairah, 
perasaan senang dan semangat untuk belajar‖. Pengertian tersebut dapat 
dijabarkan bahwa semakin kuat motivasi belajar seseorang maka energi yang 
dimiliki untuk belajar semakin banyak pula. Motivasi belajar menurut 
Aunurrahman (2011 : 180) ―merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga 
pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada 
dirinya dan potensi luarnya untuk mewujudkan tujuan belajar‖ 
Reddy, dkk (2006 : 97) menyebutkan bahwa pemberian motivasi dapat 
diterapkan untuk perubahan perilaku pada berbagai situasi dan 
pengalamannya menunjukan bahwa kegagalan dalam belajar seringkali 
disebabkan karena motivasi yang buruk. Reddy, dkk (2006 : 97) juga 
mengungkapkan bahwa keberhasilan seorang guru tergantung dari seberapa 
efektif ia memberikan motivasi kepada muridnya. Siswa slow learner 
seringkali mengalami ketakutan akan kegagalan dalam belajar yang terus 
dirasakannya dalam aktivitas di sekolah sehingga guru memiliki peran yang 
besar untuk mengatasi hal tersebut. Pemberian motivasi yang baik akan 
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meningkatkan semangat belajar anak, disisi lain sikap maupun kata-kata yang 
kurang menyenangkan akan semakin membuat siswa slow learner terpuruk 
dalam ketakutan dan rasa tidak percaya diri walaupun hal tersebut bertujuan 
untuk memotivasi semangat anak dalam belajar. Reddy, dkk (2006 : 97) 
memberikan sasaran bahwa pemberian motivasi haruslah yang motivasi 
haruslah yang positif dan menyesuaikan dengan situasi kondisi baik 
lingkungan maupun kesiapan siswa. Motivasi bukanlah satu-satunya solusi 
namun dengan memberikan motivasi positif maka anak dapat menumbuhkan 
kepercayaan diri untuk belajar lebih rajin. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novianto, 2014 
bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi belajar yang dimiliki 
ABK mengalami fluktuatif tergantung dengan faktor yang mempengaruhinya. 
Anak memerlukan motivasi berupa dorongan agar mereka terus belajar dan 
terus mampu dan mau untuk melakukan terapi agar mereka tetap bisa 
beradaptasi baik dengan oran lain di sekitarnya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengambil judul : Implementasi Motivasi Belajar Anak Slow 
Learner Di Sekolah Inklusi (Studi Kasus Di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura) 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Anak slow learner merupakan salah satu dari klasifikasi anak 
berkebutuhan khusus dengan gangguan intelektual. 
2. Anak slow learner mempunyai kemampuan intelektual yang sedikit 
berbeda dari anak normal seusianya. 
3. Anak slow learner mengalami kesulitan dalam menerima dan memahami 
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah inklusi. 
4. Anak slow learner memiliki motivasi yang rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar masalah yang dikaji lebih terfokus dan terarah maka penulis 
membatasi masalah-masalah dalam penelitian dapat dibatasi pada 
Implementasi Motivasi Belajar Anak Slow Learner Di Sekolah Inklusi 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apa saja masalah yang dihadapi  anak slow learner? 
2. Faktor apa saja yang dapat menurunkan dan meningkatkan motivasi 
belajar anak slow learner? 
3. Bagaimana langkah-langkah memotivasi anak slow learner? 
4. Apa saja peran guru pendamping khusus untuk menangani anak slow 
learner? 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan masalah yang dihadapi  anak 
slow learner 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor apa saja yang dapat 
menurunkan dan meningkatkan motivasi belajar anak slow learner 
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan langkah-langkah memotivasi 
anak slow learner 
4. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran guru pendamping khusus 
untuk menangani anak slow learner 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah khasanah ilmu khususnya anak berkebutuhan 
khusus di sekolah inklusi 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan pengetahuan tentang implementasi motivasi belajar 
anak slow learner di sekolah inklusi 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi adalah dorongan yang terdapat pada diri seseorang 
atau organisme untuk menentukan pilihan-pilihan dan perilaku yang 
berorientasi pada tujuan tertentu. Oemar Hamalik (1992 : 173) 
mengungkapkan ―motivasi adalah proses membangkitkan. 
Mempertahankan serta mengontrol minat-minat atau keinginan 
individu‖. Hal ini dapat dimaknai bahwa dengan adanya motivasi 
individu akan melakukan sesuatu sesuai dengan minat yang dirasakan. 
Seorang ahli pendidikan merumuskan pengertian motivasi kedalam 
dua arti: 
Pertama, kontrol lahiriah dari tingkah laku seperti yang dimiliki 
oleh kondisi-kondisi fisiologi, minat-minat, kepentingan-
kepentingan; kedua, kecenderungan organisme untuk melakukan 
sesuatu, sikap atau perilaku yang dipengaruhi oleh kebutuhan 
dan diarahkan kepada tujuan tertentu yang telah direncanakan 
Kartini Kartono (dalam Fitriani, 2010 : 9) 
―Motivasi merupakan sebagai suatu perubahanenergi didalam 
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afeksi dan reaksi 
untuk mencapai tujuan‖ MC, Donald (dalam Sardiman, 2004: 73). 
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Selanjutnya dari pengertian yang dikemukakan tersebut mengandung 
tiga elemen penting yaitu: 
1) Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan enegi pada diri pada 
setiap individu. 
2) Motivasi di tandai dengan munculnya rasa atau feeling seseorang 
yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Pada 
kenyataannya motivasi akan muncul dari dalam diri manusia 
dikarenakan adanya dorongan dari unsur lain yaitu tujuan.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah suatu dorongan atau daya penggerak dari dalam diri 
manusia dikarenakan adanya dorongan atau data penggerak dari dalam 
atau luar diri individu yang secara sadar atau tidak sadar disertai 
tindakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang 
penting dalam upaya mempertahankan hidup dan mengembangkan 
hidupnya dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Dalam 
dunia pendidikan belajar merupakan aktivitas pokok dalam 
penyelenggaraan proses pembelajaran. Hal ini berarti bahwa berhasil 
tidaknya pencapain tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses 
belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Melalui belajar seorang 
anak akan mengalami perubahan tingkah laku, sikap, kecakapan, 
ketrampilan. 
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Pada hakikatnya belajar merupakan proses peserta didik dalam 
menangkap dan memahami hal baru sehingga terjadi perubahan 
tingkah laku kearah lebih baik. Dalam pengertian secara umum dan 
sederhana belajar sering kali diartikan sebagai aktivitas untuk 
memperoleh pengetahuan. Suharsimi (1993:19), mengemukakan‖ 
belajar adalah suatu proses yang terjadi karena adanya usaha yang 
menyebabkan perubahan terhadap diri manusia, baik berupa 
pengetahuan, ketrampilan, ataupun sikap. ― 
Sudjana (2002:280), mengartikan‖ belajar adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang‖. 
Penngertian tersebut dimaknai belajar dapat merubah diri seseorang 
dari yang sebelumnya tidak mengerti menjadi mengerti, perubahan 
tersebut dapat mencakup pengetahuan, pemahaman , sikap dan 
tingkah laku, ketrampilan dan kemampuan, daya reaksi, daya 
penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu. 
Slameto (2003:2), mengungkapkan bahwa‖ belajar merupakan 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku secara keseluruhan‖. Hal ini dapat dijelaskan 
bahwa perubahan tingkah laku tersebut dapat diamati dan diukur dapat 
bentuk sikap, ketrampilan, dan peningkatan pengetahuan. Perubahan 
tersebut diartikan terjadi peningkatan yang baik dari sebelumnya yang 
tidak mengerti menjadi mengerti. 
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Berdasarkan berbagi uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk mendapat 
suatu perubahan dalam diri seseorang baik itu pengetahuan, 
ketrampilan, maupun sikap dan tingkah lakunya.  
b. Teori Motivasi Belajar 
Berbagai pengertian motivasi telah dijelaskan diatas untuk lebih 
mendalami tentang motivasi. Pada kajian ini akan dibahas tentang 
salah satu teori motivasi yaitu teori kebutuhan.‖ Teori kebutuhan 
beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia pada 
hakikatnya dalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan 
fisik maupun psikis‖ (Ngalim Purwanto, 1991:77). Oleh karena itu, 
menurut teori ini apabila seorang pendidik bermaksud memotivasi 
kepada seorang siwa ia harus berusaha mengetahui terlebih dahulu apa 
kebutuhan-kebutuhan yang akan dimotivasi.  
Maslow (dalam Ngalim Purwanto, 1991:77-78), mengemukakan 
adanya lima tingkat kebutuhan pokok manusia. Antara lain:  
1) Kebutuhan fisiologis  
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan–kebutuhan dasar yang 
berupa primer dan vital, yang menyangkut fungsi-fungsi biologis 
dasar dari organisme manusia, seperti kebutuhan akan pangan, 
sandang dan papan, kesehatan fisik. 
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2) Kebutuhan rasa aman 
Kebutuhan ini meliputi terjaminnya keamanan, 
terlindungdari bahaya dan ancaman penyakit, perang kemiskinan, 
kelaparan dan perlakuan tidak adil. 
3) Kebutuhan sosial 
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan akan dicintai, 
diperhitungkan sebagai pribadi diakui sebagai anggota kelompok, 
rasa setia kawan, dan kerja sama. 
4) Kebutuhan akan penghargaan  
Meliputi prestasi, kemampuan, kedudukan, pangkat. 
5) Kebutuhan akan aktualisasi diri 
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan mempertinggi potensi-
potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara maksimal, 
kreaktivitas, ekspresi diri. 
Dalam dunia pendidikan, teori ini dilakukan dengan cara 
memenuhi kebutuhan peserta didik, agar dapat mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Misalnya guru dapat memahami keadaan peserta 
didik secara perorangan, memelihara suasana belajar yang baik, 
keberadaan peserta didik (rasa aman dalam belajar, kesiapan belajar, 
bebas dari rasa cemas),dan perhatikan lingkungan belajar.  
Dalam hubungannya peningkatan kualitas pembelajaran, teori 
maslow ini dapat digunakan sebagai peganggan untuk melihat dan 
mengetahui mengapa: 
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1) Peserta didik yang lapar, sakit, atau kondisi fisiknya tidak 
baik maka tidak memiliki motivasi belajar. Hal ini 
disebabkan karena kebutuhan fisiologisnya belum terpenuhi. 
Sehingga peserta didik tidak memiliki motivasi belajar.  
2) Peserta didik lebih senang belajar dalam suasana yang 
menyenangkan, karena kebutuhan rasa aman terjamin 
sehingga peserta didik merasa nyaman. 
3) Peserta didik yang merasa disenangi, diterima oleh teman 
atau kelompoknya akan memiliki minat belajar yang lebih 
dibanding dengan peserta didik yang diabaikan atau 
dikucilkan, karena kebutuhan sosial akan rasa setia kawan, 
diakui dalam kelompok terpenuhi maka peserta didik merasa 
senang. 
4) Keinginan peserta didik untuk mengetahui dan memahami 
sesuatu tidak selalu sama, karena peserta didik memiliki 
potensi dalam mengembangkan dirinya berbeda-beda. 
Sehingga mereka dalam mengaktualisasikan diri berbeda 
pula.  
Untuk melengkapi makna dan teori tentang motivasi, perlu 
dikemukakan beberapa ciri siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi. Menurut Sardiman (2004:83) adapun ciri-ciri siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi yaitu: 
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1) Tekun menghadapi tugas  
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 
mungkin. 
3) Senang mencari dan memecahkan bermacam-macam 
masalah. 
4) Lebih senang bekerja mandiri 
5) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
6) Tidak mudah melepas apa yang diyakininya itu. 
7) Menunjukkan terhadap minat bermacam-macam masalah. 
8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
Selain siswa memilki motivasi belajar tinggi ada beberapa siswa 
masih memiliki motivasi rendah. Maghfiroh (2008 : 53), menyebutkan 
beberapa ciri-ciri siswa memiliki motivasi rendah adalah : 
1) Memiliki waktu belajar yang sedikit. 
2) Tidak memiliki tujuan belajar  
3) Tidak ulet dalam menghadapi kesulitan dalam belajar. 
4) Memiliki usaha yang sedikit dalam belajar. 
5) Tidak memiliki cita-cita yang jelas sehingga hasil belajar 
tidak memuaskan, dan  
6) Tidak menyukai kegiatan belajar. 
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c. Jenis Motivasi Balajar 
Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan 
gairah atau semangat dalam belajar, sehingga peserta didik yang 
bermotivasi tinggi memiliki energi yang banyak untuk melakukan 
kegiatan belajar dan akan mendorong untuk mencapai prestasi belajar 
yang tinggi. Sebaliknya apabila peserta didik memiliki motivasi yang 
rendah maka mereka akan merasa bosan dan cepat puas terhadap hasil 
yang mereka dapatkan. 
Berbicara tentang jenis dan macam motivasi dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang. Sardiman (2004 : 86-90) menjelaskan 
beberapa macam motivasi yaitu: 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, dapat berupa: 
a) Motivasi bawaan, yaitu motivasi yang dibawa sejak lahir, jadi 
ada tanpa dipelajari, seperti : dorongan untuk makan, minum. 
b) Motivasi yang dipelajari artinya motif yang timbul karena 
dipelajari. Seperti dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu 
pengetahuan, dorongan untuk mengejar suatu kedudukan 
dalam masyarakat. Motivasi ini sering disebut juga motivasi 
yang di syaratkan sosial, karena manusia hidup dalam 
lingkungan sosial maka motivasi jenis ini dibentuk. 
2) Motivasi menurut pembagian dari woodworth dan Marquis 
a) Motivasi atau kebutuhan organis atau alami misalnya, 
kebutuhan minum, makan, bernafas, dan lain-lain. 
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b) Motivasi darurat misalnya, dorongan untuk menyelamatkan 
diri, dorongan untuk berusaha, dan sebagainya. Dorongan ini 
timbul karena perangsang dari luar. 
c) Memotivasi objektif, mecakup : kebutuhan untuk melakukan 
eksplorasi, kebutuhan untuk menaruh minat. 
3) Motivasi jasmani dan rohani 
a) Motivasi jasmani, seperti rileks, insting otomatis, napas dan 
sebagainya. 
b) Motivasi rohani, seperti kemauan atau minat. 
4) Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 
a) Motivasi instrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam 
diri orangyang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan 
orang lain. Misalnya seorang siswa belajar dengan giat 
karena ingin menguasai berbagai ilmu yang dipelajari 
disekolahnya. Motivasi intrinsik dapat berupa kepribadian, 
sikap,pengalaman, pendidikan, atau berupa penghargaan dan 
cita-cita. 
b) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena 
adanya rangsangan dari luar, atau bantuan orang lain. 
Motivasi ini disebabkan karena keinginan untuk menerima 
ganjaran atau menghindari hukuman, motivasi yang terbentuk 
karena faktor eksternal seperti ganjaran dan hukuman. 
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Misalnya seorang siswa mengerjakan pekerjaan rumah 
karena takut dihukum oleh gurunya.  
d. Fungsi Motivasi Belajar 
Hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi dan akan 
senantiasa menentukan intesitas usaha belajar bagi siswa. Motivasi 
mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi kelakuan, maka 
motivasi memiliki beberapa fungsi. Oemar Hamalik (1992: 175) 
mengungkapkan beberapa fungsi motivasi, yaitu: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atas suatu perbuatan. 
2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada 
pencapaian tujuan yang dinginkan. 
3) Sebagai penggerak. Berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar 
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan. 
Nana Syaodin Sukmadinata (2004 : 62-63) berpendapat bahwa 
fungsi motivasi ada dua yaitu: 
1) Mengarahkan 
Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan 
mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan 
dicapai. 
2) Mengaktifkan atau meningkatkan kegiatan 
Maksudnya suatu kegiatan yang tidak bermotif akan 
dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh, tidak terarah dan 
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kemungkinan besar tidak membawa hasil. Sebaliknya jika 
motivasinya besar maka akan dilakukan dengan sungguh-sungguh 
dan membawa hasil yang memuaskan. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
memliki peran yang besar, yaitu mendorong, mengarahkan dan 
menggerakkan siswa untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
belajar akan senag dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan 
tugas maupun memecahkan masalah sehingga akan tercapai tujuan 
belajar yang diharapkan. 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Dalam aktifitas belajar, seorang individu membutuhkan suatu 
dorongan atau motivasi sehingga suatu yang diinginkan dapat 
tercapai, dalam hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar antara lain: 
1) Faktor Internal 
Banyak faktor yang ada dalam individu yang 
mempengaruhi usaha dan keberhasilan belajarnya. Faktor-faktor 
tersebut ialah sikap siswa, minat siswa, intelegensi siswa. 
2) Faktor Eksternal 
Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang berada diluar diri siswa. Faktor eksternal meliputi 
faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun 
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lingkungan masyarakat (Nana Syaodih Sukmadinata, 2003 : 162-
163) 
Selanjutnya max Darsono (dalam Fitriani, 2010 : 12-14) 
menjelaskan tentang beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar, antara lain: 
1) Cita-cita atau aspirasi target 
Cita-cita adalah suatu target yang ingin dicapai. Penentuan 
target ini tidak sama bagi semua siswa. Target ini diartikan 
sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang 
mengandung makna bagi seseorang. 
2) Kemampuan 
Dalam belajar dibutuhkan kemampuan. Kemampuan ini 
meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa, 
misalnya pengamatan, perhatian. 
3) Kondisi siswa 
Kondisi siswa meliputi kondisi fisik dan kondisi psikologis. 
Akan tetapi guru lebih mudah melihat dari kondisi fisik karena 
dalam menentukan gejalanya fisik lebih mudah dilihat daripada 
psikis. 
4) Kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan siswa meliputi lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
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5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar 
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 
keberadaannya dalamproses belajar tidak stabil, misalnya emosi 
siswa, gairah belajar siswa, situasi belajar, situasi dalam keluarga. 
6) Upaya guru membelajarkan siswa 
Upaya yang dimaksud ialah bagaimana guru 
mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulaidari 
penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian 
siswa, mengevaluasi hasil belajar siswa. 
f. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar 
Didalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat 
diperlukan. Dengan motivasi peserta didik dapat menembangkan 
aktivitas dan insiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan 
dalam melakukan kegiatan belajar. Guru harus berhati-hati dalam 
menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar. Sardiman 
(2004 : 92-95) menjelaskan beberapa bentuk dan cara untuk 
menumbuhkan motivasi dalamkegiatan belajar di sekolah, yaitu: 
1) Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 
belajar. Angka-angka baik itu  bagi siswa merupakan motivasi 
yang sangat kuat, akan tetapi ada juga siswa yang hanya 
mengejar naik kelas saja tanpa memperdulikan nilai. Ini 
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menunjukan motivasi yang dimiliki siswa tersebut kurang 
berbobot. 
2) Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak 
selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin 
tidak akan menarik bagi seorang yang tidak senang dan tidak 
berbakat untuk pekerjaan tersebut. 
3) Saingan atau kompetensi 
Saingan atau kompetensi dapat digunakan sebagai alat 
motivasi untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa. Persaingan 
individu atau persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
4) Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagai 
motivasi yang cukup penting. 
5) Memberi ulangan 
Sisiwa akan menjadi giat belajar jika mengetahui akan ada 
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan inijuga merupakan 
sarana motivasi. 
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6) Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apabila terjadi 
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
7) Pujian 
Siswa yang sukses dan berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah untuk 
bentuk reinforcement yang positif sekaligus juga motivasi yang 
baik. 
8) Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang berupa sangsi, 
tetapi jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadikan alat 
motivasi. 
9) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada 
maksud untuk belajar. Hal ini akan menjadi lebih baik 
dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud 
10) Minat 
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat 
sehingga tepatlah jika minat merupakan alat motivasi yang 
pokok. 
11) Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, 
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan 
xl 
 
memahami tujuan yang harus dicapai maka akan timbul gairah 
untuk terus belajar. 
Selain diatas, guru sebagai komponen yang secara langsung 
berhubungan dengan permasalah rendahnya motivasi belajar, maka 
harus mengetahui beberapa hal yang bisa dilakukannya untuk 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, diantaranya adalah: 
1) Memilih cara dan metode mengajar yang tepat termasuk 
memperhatikan penampilannya. 
2) Menginformasi dengan jelas tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
3) Menghubungkan kegiatan belajar dengan minat siswa. 
4) Melibatkan siswa secara aktif dala kegiatan pembelajaran 
misalnya melalui kerja kelompok. 
5) Melakukan evaluasi dan menginformasikan hasilnya, sehingga 
siswa mendapat informasi yang tepat tentang keberhasilan 
dankegagalan dirinya. 
6) Melakukan improvisasi-improvisasi yang bertujuan untuk 
menciptakan rasa senang anak terhadap belajar. Mislanya 
kegiatan belajar diselingi dengan bernyanyi bersama atau 
sekedar betepuk tangan yang meriah. 
7) Menanamkan nilai atau pandangan hidup yang positif tentang 
belajar misalnya dalam agama islam belajar dipandang sebagai 
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sebuah kegiatan. Jihad yang akan mendapatkan nilai amal disisi 
Allah. 
8) Menceritakan keberhasilan para tokoh-tokoh dunia yang dimulai 
dengan mimpi-mimpi mereka dan ceritakan cara-cara mereka 
meraih mimpi-mimpi itu. Ajak siswa untuk bermimpi meraih 
sukses dalam bidang apa saja seperti mimpinya para tokoh dunia 
tersebut. 
9) Memberikan respon positif kepada siswa ketika mereka berhasil 
melakukan sebuah tahapan kegiatan belajar. Respon poaitif ini 
bisa berupa pujian, hadiah, atau pertanyaan-pertanyaan positif 
lainnya (Arifiyan Prayogi : 2012) 
Selain guru, orangtua merupakan salah satu yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Arifiyan Prayogi (2012) 
menyebutkan beberapa hal yang dilakukan orang tua untuk 
menumbuhkan motivasi belajar pada anak: 
1) Mengontrol perkembangan belajar anak. Orang tua perlu 
menyediakan waktu untuk mengontrol kegiatan anak. 
2) Mengungkap harapan-harapan yang realistis terhadap anak. 
3) Menanamkan pemahaman agama yang baik khususnya yang 
terkait dengan motivasi. 
4) Melatih anak untuk memecahkan masalahnya sendiri, orang tua 
melakukan pembimbingan seperlunya. 
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5) Tanyakanlah keinginan dan cita-cita mereka. Beikan dukungan 
terhadap keinginan dan cita-cita mereka. Arahan mereka untuk 
meraih cita-cita itu dengan benar. 
6) Menggunakan hasil evaluasi yang diberikan oleh guru untuk 
menumbuhkan motivasi belajar selanjutnya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan memotivasi siswa 
dalam belajar sangat beragam dan masing-masing cara harus tepat 
diberikan agar siswa dapat menumbuhkan motivasi belajarnya. Tujuan 
sebenarnya dari cara menumbuhkan motivasi tersebut siswa agar 
berhasil dalam belajarnya. 
2. Slow learner 
a. Pengertian Slow Learner 
Murid yang lambat belajar (slow learner) adalah sekelompok 
murid di sekolah yang perkembangan belajarnya lebih lambat 
dibandingkan dengan perkembangan rata-rata seusianya. Pada 
umumnya mereka ini mempunyai kecerdasan dibawah rata-rata 
(Mulyadi, 2010 : 123) 
Slow learner yaitu suatu istilah nonteknis yang dengan berbagai 
cara dikenakan kepada anak-anak yang sedikit terbelakang secara 
mental, atau yang berkembang lebih lambat dari pada kecepatan 
normanl. Slow learner merupakan anak dengan tingkat penguasaan 
materi yang rendah, padahal materi tersebut merupakan prasyarat bagi 
kelanjutan pelajaran berikutnya, sehingga mereka sering harus 
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mengulang. Kecerdasan mereka memang dibawah rata-rata, tetapi 
mereka bukan anak tidak mampu, mereka butuh perjuangan yang 
keras untuk menguasai apa yang diminta dikelas reguler (Agustin, 
2011 : 38) 
Mulyadi (2010 : 123) mengemukakan bahwa murid lamban 
belajar berbeda dengan murid yang prestasi belajarnya rendah 
(underachiver). Murid lamban belajar perkembangan atau prestasi 
belajarnya lebih rendah dari rata-rata karena mempunyai kemampuan 
kecerdasan yang lebih rendah dari rata-rata. Sedangkan murid 
berprestasi rendah (underachiver) prestasi belajarnya lebih rendah dari 
rata-rata, tetapi kemampuan kecerdasannya normal atau mungkin 
tinggi. 
Slow learner atau lamban belajar adalah peserta didik yang 
lamban dalam proses belajar, sehingga ia membutuhkan waktu yang 
lebih lama dibandingkan sekelompok peserta didik lain yang memiliki 
taraf potensi intelektual yang sama (Haryanto, 2011 : 144) 
Mumpuniarti (2007 : 14) mengidentifikasi anak lamban belajar 
sebagai anak yang mempunyai IQ diantara 70 sampai 89. Berdasarkan 
skala intelegensi Marentek (2007 : 49-50) yang mengungkapkan 
bahwa anak lamban belajar diklasifikasikan sebagai anak dengan 
keterbatasan keterampilan kognitif karena mempunyai skor IQ sedikit 
dibawah anak normal. Skor IQ anak lamban belajar adalah antara 70-
89. Anak lamban belajar dapat mengikuti program pembelajaran di 
xliv 
 
sekolah reguler pada jenjang pendidikan dasar dengan bantuan yang 
intensif. 
Yusuf (dalam Triani, 2013 : 3) mengemukakan bahwa anak 
yang prestasi belajarnya rendah tetapi Iqnya sedikit dibawah rata-rata 
disebut anak yang lamban belajar atau slow learner. Sedangkan 
menurut Toto (dalam Triani dan Amir, 2013 : 4) menyatakan bahwa 
siswa lamban belajar (slow learner) ialah siswa yang intelegensinya 
berada pada taraf perbatasan (borderline) dengan IQ 70-85 
berdasarkan IQ baku. 
Kustawan (2013 : 16) mengemukakan anak lamban belajar 
(slow learner) adalah anak yang memiliki potesi intelektual sedikit 
lebih rendah dibawah normal tetapi belum termasuk tunagrahita. 
Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau keterlambatan berfikir, 
merespon rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi jauh lebih baik 
dibanding dengan tuna grahita, lebih lamban dibandingkan dengan 
anak pada umumnya. Mereka butuh waktu yang lebih lama dan 
berulang-ulang untuk dapat meyelesaikan tugas-tugas akademik 
maupun non akademik, sehingga memerlukan pelayanan pendidikan 
khusus. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa slow learner 
adalah sekelompok murid di sekolah yang perkembangan belajarnya 
lebih lambat dibandingkan dengan perkembangan rata-rata teman 
seusianya, memiliki prestasi belajar rendah (dibawah rata-rata anak 
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pada umumnya) sehingga mempunyai resiko cukup tinggi untuk 
tinggal kelas. Slow learner mempunyai nilai yang cukup buruk untuk 
semua mata pelajaran karena mereka kesulitan dalam menangkap 
pelajaran, membutuhkan penjelasan yang berulang-ulang untuk satu 
materi pengajaran, menguasai keterampilan dengan lambat bahkan 
beberapa keterampilan tidak dikuasai.  
b. Faktor – Faktor Penyebab Anak Slow Learner 
Triani dan Amir (2013 : 4-10) menjelaskan bahwa banyak faktor 
yang menyebabkan terjadinya anak lamban belajar atau slow learner, 
faktor-faktor tersebut antara lain: 
1) Faktor prenatal (sebelum lahir) dan genetik 
Perkembangan seorang anak dimulai dari sejak konsepsi 
atau pembuahan. Seluruh bawaan biologis seorang anak yang 
berasal dari kedua orangtuanya (berupa kromosom yang 
memecah diri menjadi partikel kecil yang disebut dengan gen), 
akan mewarnai menjadi apa anak tersebut. Terjadinya kelainan 
kromosom dapat menyebabkan terjadinya pula kelainan yang 
berhubungan dengan fisik maupun fungsi-fungsi kecerdasan. 
Selain dari kelaianan kromosom, anak lamban belajar atau 
slow learner juga dapat disebabkan adanya gangguan biokimia 
dalam tubuh, seperti galactosemia dan phenylketonuria. 
Galactosemia adalah suatu gangguan biokimia dimana terdapat 
defisiensi enzim yang dibutuhkan untuk metabolisme galaktosa 
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yang layak. Sedangkan phenylketonuria adalah suatu gangguan 
metabolisme genetik, dimana oksidasi yang tidak lengkap dari 
asam amino yang menyebabkan kerusakan otak. Juga jangan 
dianggap kecil, dalam beberapa kasus karena kondisi jantung ibu 
yang kurang baik, menyebabkan transfer ke otak bayimenjadi 
kurang (Triani dan Amir, 2013 : 4) 
Anak lahir dengan prematur atau belum cukup waktu, 
disinyalir juga dapat melahirkan anak-anak lamban belajar atau 
slow learner karena organ bayi yang belum siap berfungsi secara 
maksimal sehingga terjadi kelambanan dalam proses 
perkembangannya kurang. 
2) Faktor biologis non keturunan 
Lamban belajar atau slow learner tidak hanya terjadi karena 
faktor genetik tetapi juga ada beberapa hal nongenetik, antara 
lain: 
a) Obat-obatan 
Pada saat ibu hamil tidak semua obat dapat diminum, 
karena ada beberapa jenis obat yang apabila diminum dapat 
berakibat merusak atau merugikan pada janin 
b) Keadaan gizi ibu yang buruk saat hamil 
Ibu hamil harus mendapatkan gizi yang baik selama 
proses kehamilannya. Dengan demikian, baik janin yang 
dikandung maupun ibu hamil tersebut dapat hidup dengan 
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sehat. Janin akan dapat hidup dan berkembang dengan baik 
jika ibu yang mengandungnya sehat. Bayi dalam kandungan 
akan dapat makanan dari darah ibu melalui tali pusar. 
Sebaliknya, kekurangan gizi pada ibu hamil akan berdampak 
gangguan pada pembentukan sel-sel otak bayi. Seperti karena 
kekurangan asam folat atau zat besi akan berpengaruh pada 
pembentukan sel-sel syaraf. 
c) Radiasi sinar X 
Walau bahaya radiasi sinar x tidak diketahui secara 
jelas, radiasi dapat mengakibatkan bermacam-macam 
gangguan pada otak dan system tubuh lainnya. Radiasi sinar 
x rawan terjadi pada saat usia kehamilan muda kemudian 
berkurang resikonya pada hamil tua. 
d) Faktor rhesus 
Hidayani (Triani dan Amir 2013 :8) disebutkan bahwa 
bila seorang pria Rh-positif menikah dengan wanita Rh-
negatif, kadang-kadang mengakibatkan keadaan yang kurang 
baik bagi keturunannya. Jika bayi mempunyai Rh-positif 
maka darah ibu dapat membentuk antibody untuk melawan 
faktor Rh-posotif yang asing. Selama kehamilan, antibody 
dalam darah ibu dapat menyerang darah Rh-positif bayi yang 
belum lahir. Penghancuran yang terjadi dapat berakibat 
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terjadinya anemia, cerebral palsy, ketulian, keterbelakangan 
mental bahkan kematian. 
e) Faktor natal (saat proses kelahiran) 
Kondisi kekurangan oksigen saat proses kelahiran 
karena proses persalinan yang lama atau bemasalah dapat 
menyebabkan transfer oksigen ke otak bayi menjadi 
terhambat. Oleh karena itu untuk antisipasi kondisi seperti ini 
sebaiknya melakukan persalinan di rumah sakit atau rumah 
bersalin yang memiliki alat lengkap. 
f) Faktor postnatal (sesudah lahir) dan lingkungan 
Malnutrisi dan trauma fisik akibat jatuh atau 
kecelakaan, trauma pada otak beberapa penyakit seperti 
minginitis dan encephalis harus juga menjadi perhatian kita. 
Begitu juga dengan lingkungan. Lingkungan dapat berperan 
sebagai penyebab terjadinya anak lamban belajar atau slow 
learner. Karena stimulasi yang salah, anak tidak dapat 
berkembang secara optimal. Lingkungan yang dimaksud 
dapat lingkungan sekolah dapat pula lingkungan rumah. 
Interaksi dari beberapa faktor lingkungan rumah. Interaksi 
dari beberapa faktor dapat mempengaruhi fungsi mental 
anak. 
Arkinson, dkk (Triani dan Amir, 2013 : 10) mengemukakan 
bahwa meskipun faktor genetik memiliki pengaruh yang kuat, 
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namun lingkungan juga merupakan faktor penting. Lingkungan 
benar-benar menimbulkan perbedaan intelegensi. Gen dapat 
dianggap sebagai kemampuan intelektual, tetapi pengaruh 
lingkungan akan menentukan dimana letak IQ anak dalam rentang 
tersebut. 
Meskipun faktor genetika memiliki pengaruh kuat, namun 
lingkungan juga merupakan faktor penting. Lingkungan benar-
benar menimbulkan pebedaan intelegensi. Kondisi lingkungan ini 
meliputi nutrisi, kesehatan, kualitas stimulasi, iklim emosional 
keluarga, dan tipe umpan balik yang diperoleh melalui perilaku. 
Nutrisi meliputi nutrisianak dalam kandungan, pemberian ASI 
setelah kelahiran, dan pemenuhan gizi lewat makanan pada usia 
ketika mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. 
Nutrisi penting sekali bagi perkembangan otak anak. Nutrisi erat 
kaitannya dengan kesehatan anak. Anak yang sehat 
perkembangannya akan optimal. 
c. Karakteristik Anak Slow Learner 
Anak lamban belajar mempunyai karakteristik atau ciri khas 
tertentu yang membedakannya dengan anak normal. Menurut Triani 
dan Amir (2013 : 10-12) anak yang mengalami kelambanan (slow 
learner) mempunyai karakteristik sebagai berikut, dalam hal: 
 
 
l 
 
1. Intelegensi  
Dari segi intelegensi anak-anak lamban belajar atau slow 
learner berada pada kisaran dibawah rat-rata yaitu 70-90 
berdasarkan skala WISC. Anak dengan IQ 70-90 ini, biasanya 
mengalami masalah hampir pada semua pelajaran terutama pada 
mata pelajaran- mata pelajaran yang bekenanaan dengan hafalan 
dan pemahaman. Sulit memahami hal-hal yang abstrak, nilai hasil 
belajarnya rendah dibanding dengan teman-teman dikelasnya. 
2. Bahasa 
Anak-anak lamban belajar atau slow learner mengalami 
masalah dalam komunikasi. Anak-anak mengalami kesulitan baik 
dalam bahasa ekspresif atau menyampaikan ide atau gagasan 
maupun dalam memahami percakapan orang lain atau bahasa 
reseptif oleh karena itu untuk meminimalisir kesulitan dalam 
bahasa anak slow learner sebaiknya melakukan komunikasi 
dengan bahasa sederhana, singkat namun jelas. 
3. Emosi 
Dalam hal emosi, anak-anak lamban belajar atau slow 
learner memiliki emosi yang kurang stabil. Mereka cepat marah 
dan meledak-ledak serta sensitive. Jika ada hal yang membuatnya 
tertekan atau melakukan kesalahan. Biasanya anak-anak lamban 
belajar atau slow learner cepat patah semangat. 
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4. Sosial 
Anak-anak lamban belajar atau slow learner dalam 
bersosialisasi biasanya kurang baik. Mereka sering memilih jadi 
pemain pasif atau penonton saat bermain atau bahkan menarik 
diri. Walau pada beberapa anak ada yang menunjukan sifat 
humor. Saat bermain, anak-anak lamban belajar atau slow learner 
lebih senang bermain dengan anak-anak dibawah usianya. Mereka 
merasa lebih aman, karena saat berkomunikasi dapat 
menggunakan bahasa sederhana. 
5. Moral 
Moral seseorang akan berkembang seiring dengan 
kematangan kognitifnya. Anak-anak lamban belajar atau slow 
learner tahu aturan yang berlaku tetapi mereka tidak paham untuk 
apa peraturan tersebut dibuat. Terkadang mereka nampak tidak 
patuh atau melanggar aturan. Hal tersebut disebabkan oleh 
kemampuan memori mereka terbatas sehingga sering lupa. Oleh 
karena itu sebaiknya anak-anak lamban belajar atau slow learner 
sering diingatkan. 
pada umumnya anak yang lamban belajar adalah anak yang 
mempunyai kecerdasan dibawah rata-rata, tetapi tidak sampai pada 
tahap imbisil atau idiot. Anak lamban belajar disebut juga anak yang 
―sub mental‖ atau ―mentally retarted‖. Gejala-gejala anak yang 
lamban belajar antara lain: 
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1) perhatian dan konsentrasi singkat 
2) reaksi lambat 
3) kemampuan terbatas untuk mengerjakan hal-hal yang abstrak dan 
menyimpulkan 
4) kemampuan terbatas dalam menilai yang relevan 
5) kelambatan dalam menghubungkan dan mewujudkan ide dengan 
kata-kata 
6) gagal mengenal unsur dalam situasi baru 
7) belajar lambat dan mudah lupa 
8) berpandangan sempit, tidak mampu menganalisa, dan berfikir 
kritis (Nurjan, 2009 : 12) 
menurut Garanida (2015 : 16) ciri-ciri yang dapat diamati pada 
anak lamban belajar, yaitu 1) Rata-rata prestasi belajarnya rendah 
(kurang dari 6). 2) menyelesaikan tugas-tugas akademik sering 
terlambat dibandingkan temen-temen seusianya. 3) daya tangkap 
terhadap pelajaran lambat. 4) pernah tidak naik kelas. 
Desiningrum (2016 : 13) mengemukakan bahwa anak yang 
mengalami kelambanan belajar (slow learner) mempunyai 
karakteristik seperti tidak matang dalam hubungan interpersonal. 
Selain itu, anak-anak ini juga menunjukan kesulitan dalam mengikuti 
petunjuk-petunjuk yang memiliki banyak langkah, hanya memiliki 
sedikit strategi internal, seperti kemampuan organisaional, kesulitan 
dalam belajar dan menggeneralisasikan informasi. Anak-anak dengan 
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slow learner ini memiliki nilai-nilai yang biasanya buruk dalamtese 
prestasi belajar. 
Anak golongan lambat ini lebih banyak membutuhkan waktu 
yang lebih lama dari waktu yang diperkirakan untuk anak-anak 
normal. Sebagai akibatnya, anak-anak golongan ini sering ketinggalan 
dalam belajar dan ini pula sebagai salah satu sebab tinggal kelas. 
Dilihat dari tingkat kecerdasannya, pada umumnya anak golongan 
lambat belajar, memiliki taraf kecerdasan dibawah rata-rata. Anak 
golongan ini memerlukan perhatian khusus, antara lain penempatan 
pada kelas-kelas khusus atau pelajaran-pelajaran tambahan dalam 
program pengajaran remedial (Supriyono, 2008 : 101-103). 
Jenis dan tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta didik tidak 
sama karena secara konseptual berbeda dalam memahami bahan yang 
dipelajari secara menyeluruh. Perbedaan tingkat kesulitan ini bisa 
disebabkan tingkat penguasaan bahan sangat rendah, konsep dasar 
tidak bisa dikuasai, bahkan tidak hanya bagian yang sulit tidak 
dipahami, mungkin juga bagian yang sedang dan mudah tidak dapat 
dikuasai dengan baik (Nurjan, 2009: 14-15) 
d. Masalah yang dihadapi Anak Slow Learner 
Triana dan Amir (2003 : 13) mengemukakan bahwa beberapa 
masalah yang dihadapi anak lamban belajar atau slow learner adalah: 
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1) Anak mengalami perasaan minder terhadap teman-temannya 
karena kemampuan belajarnya lamban jika dibandingkan dengan 
teman-teman sebayanya. 
2) Anak cenderung bersikap pemalu, menarik diri dari lingkungan 
sosialnya. 
3) Lamban menerima informasi karena keterbatasan dalam 
berbahasa reseptif atau menerima dan ekspresif atau 
mengungkapkan. 
4) Hasil belajar yang kurang optimal sehingga dapat membuat anak 
menjadi stress karena ketidakmampuannya mencapai apa yang 
diharapkannya. 
5) Karena ketidak mampuannya mengikuti pelajaran dikelas, hal 
tersebut dapat membuat anak tinggal kelas. 
6) Mendapatkan label kurang baik dari teman-temannya. 
slow learner membuat anak tidak naik kelas, dan anak 
cenderung mendapatkan label kurang baik dari teman-temannya, 
sehingga pada anak dapat tumbuh perasaan minder terhadap teman-
temannya, dan anak cenderung bersikap pemalu, menarik diri 
darilingkungan sosialnya dan lamban menerima informasi 
(Desiningrum, 2016 : 13) 
e. Anak Slow Learner di Sekolah Inklusi 
 Anak lamban belajar atau slow learner adalah salah satu anak 
bekebutuhan khusus yang membutuhkan layanan pendidikan khusus 
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di sekolah inklusi. Menurut Permendiknas No 70 Tahun 2009 tentang 
Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan 
Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. Pendidikan 
inklusif didefinisikan sebagai sistem penyelenggaraan pendidikan 
yang memberikan kesempatan pada semua peserta didik yang 
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan secara bersama sama dengan peserta didik 
pada umumnya 
Dalam Permendiknas No 70 Tahun 2009 tentang pendidikan 
inklusif bagi peserta didik yang memiliki kalainan dan memiliki 
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa, pendidikan inklusif 
bertujuan untuk: (1) memberikan kesempatan yang seluas luasnya 
kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuannya. (2) mewujudkan penyelenggaraan 
pendidikan yang menghargai keanekaragaman dan tidak diskriminatif 
bagi semua peserta didik. Peserta didik atau siswa berkebutuhan 
khusus yang mendapatkan layanan pendidikan khusus di sekolah 
inklusi, yaitu: 1) anak tunanetra; 2) anak tunarungu; 3) anak 
tunawicara; 4) anak tunagrahita; 5) anak tunadaksa; 6) anak tunalaras; 
7) anak bekesulitan belajar; 8) anak lamban belajar (slow learner); 9) 
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anak autis; 10) anak yang memiliki gangguan motorik; 11) anak yang 
menjadi korba penyalahgunaan narkoba; 12) anak yang memiliki 
kelainan lainnya; dan 13) anak tuna ganda 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian dengan judul baru yang menarik karena berdasarkan kajian 
peneliti lakukan, peneliti belum menemukan penelitian yang sama akan tetapi 
ada beberapa hasil penelitian yang relevan tentang pola asuh orang tua Single 
Prent. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Mumpuniarti (2013) dengan judul 
―Kebutuhan Belajar Siswa Lamban Belajar (Slow Learner) di Kelas 
Awal Sekolah Dasar Daerah Istimewa Yogyakarta‖. Hasil penelitian 
tersebut menunjukan kategori kesulitan lebih berorientasi pembelajaran 
yang bersifat akademik, kategori kebutuhan belajar perlu modifikasi pada 
capaian materi, strategi, dan evaluasi, serta tindakan yang perlu 
dilakukan oleh guru sudah berusaha menggunakan berbagai cara dengan 
mengubah strategi dan penggunaan berbagai alat peraga. Namun 
tindakan guru tersebut terkendala untuk pertanggungan jawab ke orang 
tua yang menuntut capaian belajar terlalu tinggi. 
2. Penelitian Afrilindan Nurahamawati (2017) dengan judul ―Studi kasus 
Tentang Motivasi Belajar Siswa Slow Learner di Kelas III‖. Hasil 
penelitian ini motivasi belajar siswa slow learner dilihat dari Motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik siswa slow learner 
yaitu memiliki keinginan untuk berprestasi, memiliki dorongan untuk 
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belajar dengan cara bertanya kepada orang lain ketika kesulitan 
memahami materi, memiliki cita-cita dan rencana masa depan. Motivasi 
ekstrinsik siswa slow learner yaitu lebih rajin belajar ketika ada hadiah, 
lebih rajin belajar dengan kondisi lingkungan yang mendukung untuk 
belajar, dan lebih rajin belajar dengankegiatan belajar yang menarik. 
3. Penelitian Ria Kholifah (2015) dengan judul Motivasi Belajar Seorang 
Slow Learner di Kelas IV SD Kanisius Pugeran 1. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa motivasi belajar slow learner dipengaruhi oleh 
kebutuhan untuk menguasai ilmu, cita-cita, kemampuan membaca, 
lingkungan sekolah, dan pergaulan teman sebaya, serta uapaya guru 
dalam membelajarkan siswa,lingkungan keluarga keluarga 
mempengaruhi motivasi belajar slow learner karena orang tua tidak 
memberikan fasilitas belajar yang lengkap, tidakmenciptakan situasi 
yang kondusif, tidak membimbing anak belajar, tidak memberikan 
pujian, hadiah, atau hukuman, dan anggota keluarga tidak memiliki 
kebiasaan belajar. 
4. Penelitian Pratia Amdany (2018) dengan judul Motivasi Belajar pada 
siswa Slow Learner (Studi Kasus di Kelas V SD Negeri Margosari, 
Pengasih, Kulon Progo) Tahun 2017/2018. Hasil penelitian bahwa 
motivasi belajar pada siswa slow learner di SD Negeri Margosari tinggi. 
Motivasi Instrinsik siswa slow learner yaitu memiliki hasrat dan 
keinginan untuk berhasil, memiliki dorongan kebutuhan belajar yang 
terbukti dengan aktifnya siswa saat belajar, dan memiliki harapan dan 
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cita-cita di masa depan. Sedangkan motivasi ekstrinsik siswa terdiri dari 
adanya penghargaan dalam belajar, kegiatan belajar yang menarik dan 
lingkungan belajar yang kondusif. 
5. Motivasi Belajar Siswa Slow learner (Studi Kasus di Sekolah dasar 
Negeri 4 Buana Sakti Lampung) (2017). Hasil penelitian menunjukan 
motivasi belajar ahmad sangat tinggi, namun kemampuannya sangat 
rendah, terutama pada aspek membaca. Lingkungan keluarga tidak 
mempengaruhi motivasi belajar slow learner karena orang tua tidak 
memberikan fasilitas belajar yang lengkap, tidak menciptakan situasi 
kondusif, tidak membimbing anak belajar, dan anggota keluarga tidak 
memiliki kebiasaan belajar. 
C. Kerangka Berfikir 
Slow learner atau lamban belajar adalah peserta didik yang lamban 
dalam proses belajar, sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama 
dibandingkan sekelompok peserta didik lain yang memiliki taraf potensi 
intelektual yang sama (Haryanto, 2011 : 144) 
Yusuf (dalam Triani, 2013 : 3) mengemukakan bahwa anak yang 
prestasi belajarnya rendah tetapi Iqnya sedikit dibawah rata-rata disebut anak 
yang lamban belajar atau slow learner. Sedangkan menurut Toto (dalam 
Triani dan Amir, 2013 : 4) menyatakan bahwa siswa lamban belajar (slow 
learner) ialah siswa yang intelegensinya berada pada taraf perbatasan 
(borderline) dengan IQ 70-85 berdasarkan IQ baku. 
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Triani dan Amir (2013 : 10-12) menambahkan bahwa slow learner 
mudah patah semangat ketika menghadapi kegagalan atau kesulitan, apalagi 
dengan nilai-nilai buruk yang mereka dapatkan, maka menurunkan 
motivasinya. Slow learner juga mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 
apa yang dipikirkan. Ketika diajak berbicara orang lain, maka bahasa yang 
digunakan juga harus sederhana agar mudah dipahami slow learner. Slow 
learner juga mengalami kesulitan dalam memahami hal-hal yang bersifat 
abstrak, sehingga membutuhkan bantuan dari guru maupun orang tua untuk 
membimbingnya belajar. 
Motivasi adalah proses membangkitkan. Mempertahankan serta 
mengontrol minat-minat atau keinginan individu (Oemar Hamalik, 1992 : 
173). ―Motivasi merupakan sebagai suatu perubahan energi didalam pribadi 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya afeksi dan reaksi untuk mencapai 
tujuan‖ MC, Donald (dalam Sardiman, 2004: 73). 
Reddy, dkk (2006 : 97) menyebutkan bahwa pemberian motivasi dapat 
diterapkan untuk perubahan perilaku pada berbagai situasi dan 
pengalamannya menunjukan bahwa kegagalan dalam belajar seringkali 
disebabkan karena motivasi yang buruk. Reddy, dkk (2006 : 97) juga 
mengungkapkan bahwa keberhasilan seorang guru tergantung dari seberapa 
efektif ia memberikan motivasi kepada muridnya. Siswa slow learner 
seringkali mengalami ketakutan akan kegagalan dalam belajar yang terus 
dirasakannya dalam aktivitas di sekolah sehingga guru memiliki peran yang 
besar untuk mengatasi hal tersebut. Pemberian motivasi yang baik akan 
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meningkatkan semangat belajar anak, disisi lain sikap maupun kata-kata yang 
kurang menyenangkan akan semakin membuat siswa slow learner terpuruk 
dalam ketakutan dan rasa tidak percaya diri walaupun hal tersebut bertujuan 
untuk memotivasi semangat anak dalam belajar. Reddy, dkk (2006 : 97) 
memberikan sasaran bahwa pemberian motivasi haruslah yang motivasi 
haruslah yang positif dan menyesuaikan dengan situasi kondisi baik 
lingkungan maupun kesiapan siswa. Motivasi bukanlah satu-satunya solusi 
namun dengan memberikan motivasi positif maka anak dapat menumbuhkan 
kepercayaan diri untuk belajar lebih rajin Reddy, dkk (2006 : 97). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Kerangka pikir 
 
 
Anak slow learner 
Masalah Belajar yang 
dihadapi Anak slow learner 
Langkah-langkah Memotivasi 
Anak Slow Learner Belajar 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 
merupakan kajian yang mendalam guna memperoleh data yang 
lengkap dan terperinci. Untuk itu penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif 
menurut Best, seperti yang dikutip Sukardi adalah ―metode penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai 
dengan apa adanya‖ (Sukardi 2005, 157). Demikian juga Prasetya 
mengungkapkan bahwa ―penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
menjelaskan fakta apa adanya (Irawan 1999, 59) 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
yaitu pendekatan yang mengedepankan pengumpulan data atau 
realitas persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa 
yang telah dieksplorasikan atau diungkapkan para informan dan data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata Tertulis dan lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Moelong, 2007 : 3). Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang temuannya diperoleh 
berdasarkan paradigma, strategi dan implementasi model secara 
kualitatif (Aminudin tt, 48). 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April Sampai Juli 2019 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh penelitian 
(Sutrisno 2004 : 3), Subjek penelitian merupakan sumber informasi 
untuk mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan 
masalah penelitian atau dikenal dengan istilah ―informan‖ yaitu orang 
yang bermanfaat untuk memberikan informasi (Moleong 2007 : 5-6). 
Subjek  penelitian  ini bisa disebut sebagai penentu suber data. 
Adapun subjek dalam penelitian ini  adalah:  
1. Guru Pendamping Khusus Anak Slow Learner 
2. Anak Slow Learner 
Tehnik yang dilakukan dalam menentukan subjek dengan purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2006: 218). 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap segala yang tampak pada objek 
penelitian (Margono 2005, 159). Metode observasi pada 
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan fokus penelitian. Dari observasi yang dilakukan 
peneliti diharapkan penelitian ini mendapatkan data tentang 
Implementasi Motivasi Belajar Anak Slow Learner Di Sekolah 
Inklusi. 
2. Wawancara 
Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif 
ialah berupa manusia yang dalam posisi sebagai narasumber atau 
informan. Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data ini 
diperlukan teknik wawancara (Moleong 2007, 117). Wawancara 
adalah percakapan denga maksud tertentu. Percakapan dilakuka 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam wawancara, 
peneliti menggunakan wawancara terbuka yang dimana pihak 
subyek atau terwawancara mengetahui bahwa mereka sedang 
diwawancarai dan mengetahui apa maksud dan tujuan wawancara 
yang sedang dilakukan oleh peneliti (Moleong 2007, 186). 
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Peneliti juga mengadakan wawancara mendalam adalah 
percakapan antara dua orang dengan maksud tertentu dalam hal 
ini antara peneliti dengan informan, di mana percakapan yang di 
maksud tidak sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes 
hipotesis yang menilai sebagai istilah percakapan dalam 
pengertian sehari-hari, melainkan suatu percakapan yang 
mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna dari 
pengalaman tersebut. 
Melakukan wawancara, disediakan perekam suara bila 
diizinkan oleh informan, tetapi tidak diizinkan peneliti akan 
mencatat kemudian menyimpulkan. Sering dialami bahwa ketika 
dipadukan dengan informasi yang diperoleh dari informan lain, 
sering bertentangan satu dengan yang lain. Sehingga data yang 
menunjukkan ketidaksesuain itu hendaknya dilacak kembali 
kepada subyek terdahulu untuk mendapatkan kebenaran atau 
keabsahan data. Dengan demikian wawancara tidak cukup 
dilakukan hanya sekali.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikanya kedalam suatu pola katagori dan suatu uraian 
besar sehingga dapat ditemukan suatu tema dan merumuskan 
hipotesis seperti yang dilaksanakan oleh data-data dan sebagai usaha 
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untuk memberikan bantuan kepada tema dan hipotesis itu (Moleong 
2007, 178). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji kredibilitas data 
yang nantinya akan membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui perpanjangan 
pengamatan, dan meningkatkan kecermatan penelitian dalam metode 
kualitatif. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola katagori dan suatu uraian 
besar sehingga dapat ditemukan suatu tema dan merumuskan 
hipotesis seperti yang dilaksanakan oleh data-data dan sebagai usaha 
untuk memberikan bantuan kepada tema dan hipotesis itu (Moleong 
2007, 103) 
Dari rumusan tersebut di atas dapatlah kita menarik garis bawah 
analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data 
yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan 
komentar peneliti. Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan 
mengategorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut 
bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya 
diangkat menjadi teori substantif. 
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Adapun tahap-tahap analisis data menurut Moleong (2007: 248) 
antara lain: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara juga ditambah dengan membuat cacatan lapangan. 
Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data 
refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat 
oleh peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, 
observasi maupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. 
Biasanya catatan dibuat dalam bentuk kunci, singkat, pokok 
utama saja kemudian dilengkapi dan disempurnakan ketika 
peneliti sudah pulang ke tempat tinggalnya. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis menajamkan, 
menggolaongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga 
kesimpulan dan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. Dalam 
hal ini peneliti membuat cacatan lapangan kemudian apabila 
catatan lapangan itu terkumpul maka peneliti memilih diantara 
catatan-catatan itu tentang bagian mana yang diambil dan mana 
yang dibuang 
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3. Penyajian Data 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melaui 
reduksi data kemudian disajikan dalam bentuk tulisan, verbal 
secara sistematis untuk disimpulkan. Dalam hal ini, data hasil 
kegiatan reduksi kemudian disajikan dalam aspek-aspek yang 
diteliti pada lokasi yang menjadi tempat peneliti 
4. Penarikan Kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal dengan melakukan 
pencatatan peralatan-peralatan, penyataan-pernyataan alur sebab 
akibat akhirnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum MI Muhammadiyah PK Kartasura 
1. Letak Geografis 
MI Muhammadiyah PK Kartasura Beralamat di Jl. Slamet 
Riyadi No 80 Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Akses menuju MI 
Muhammadiyah PK Kartasura cukup mudah karena letaknya yang 
berada tepat dipinggir jalur utama jalan. Adapun batas-batas wilayah 
yang mengelilingi MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebagai 
berikut: 
Sebelah Barat  : Desa Pucangan 
Sebelah Utara  : Desa singopuran 
Sebelah Timur  : Desa Makam haji 
Sebelah Selatan  : Desa Ngemplak 
MI Muhammadiyah PK Kartasura berada di tempat yang sangat 
strategis karena terletak di keramaian jalan raya yang berdekatan 
dengan pasar Kartasura, Bandara Internasional Adi Sumarmo, Kantor 
Kelurahan Kartasura, Kantor Kecamatan Kartasura, Mall, sarana 
olahbraga, sarana musik hingga dekat dengan kuliner khas kartasura 
yaitu bebek lebih tepatnya kami berada di Komplek Perguruan 
muhammadiyah Cabang Kartasura, di jalan Slamet Riyadi No. 80 
Kartasura, dari arah solo ada perempatan jika kekanan kerah bandara 
maka belok kiri  
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2. Sejarah Berdirinya 
MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebuah sekolah tingkat 
dasar yang didirikan sejak 1970 yang waktu itu bernama MI 
Muhammadiyah 5 Kartasura, namun seiring jalannya waktu dan 
merosotnya SDM yang mengurusi sekolah maka mengalami 
kemunduran baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Akhir 2007 
menjadi puncak kemunduran yang membuat Pimpinan ranting 
Muhammadiyah Kartasura untuk berfikir keras antara dimatikan atau 
dihidupkan kembali. 
Akhirnya awal tahun 2008 terjadi kesepakatan untuk terus 
dihidupkan dan dibenahi dari sisi manajemen dan program kerjanya 
dan akhirnya diputuskan untuk menambah nama menjadi MI 
Muhammadiyah PK Kartasura, namun secara kedinasan tetap MI 
Muhammdiyah Kartasura. 
Perjalanan sampai sekarang tahun pelajaran 2014/2015 jumlah 
siswa mengalami pertumbuhan pesat, tahun 2018 tercatat jumlah 
siswa satu sekolah 40 anak dan kini 319 anak dan 37 guru dam 
karyawan yang terlibat didalamnya dalam mensukseskan program 
pendidikan ke depan. 
Sejak tahun 2008, Pimpinan Ranting yang kemudian membentuk 
BPH (Badan Pelaksanaan Harian), MI Muhammadiyah PK Kartasura 
terus berupaya melengkapi berbagai fasilitas yang yang diperlukan 
sekolah, waktu itu masih sangat terbatas, namun yang dipenuhi utama 
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adalah mengadakan ruang kelas yang nyaman, bersih dan 
menginspirasi  anak dan mengadakan satu buah laptop dan satu buah 
LCD proyektor guna menunjang pembelajaran yang menyenangkan 
dan berkualitas 
Madrasah menerima ABK karena dari awal madrasah ini berdiri 
sudah menggunakan pendekatan multiple intelegensi, multiple 
intelegensi adalah pendekatan yang memang mengakui bahwa semua 
anak itu cerdas, hal ini dapat dilihat dari banyak orang-orang cacat 
didunia memiliki potensi yang membanggakan, maka dari itu pada 
tahu 2008 sekolah MI muhammadiyah PK Kartasura ini menerima 
anak normal dan ABK yang diyakini memiliki kecerdasan masing-
masing, dalam proses pengembangannya tidak mudah MI 
Muhammadiyah PK Kartasura harus merintisnya dari awal karena 
tidak ingin ABK yang sudah masuk MI Muhammadiyah PK Kartasura 
dan untuk mewujudkan hal tersebut maka MI Muhammadiyah PK 
kartasura berusaha memfasilitasi mereka salah satunya dengan 
menyediakan guru yang benar benar lulusan dari PLB, psikolog, OT 
(Ortetik), BK (Bimbingan Konseling) dan fasilitasnya. Seiring dengan 
berjalannya waktu, pada tahun 2017 MIM PK Kartasura mendapatkan 
izin untuk menjadikan madrasah inklusi   
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3. Visi, Misi, dan Tujuan MI Muhammadiyah PK Kartasura 
a. Visi 
Memupuk benih kesalehan serta unggul dalam prestasi 
berdasarkan iman dan taqwa. 
b. Misi 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
untuk mengoptimalkan multiple Intelegences anak 
berdasarkan Al Qur’an dan Sunnah Rasul. 
2) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengalaman 
terhadap agama Islam untuk membentuk budi pekerti dan 
memiliki kepedulian terhadap lingkungan. 
3) Pendidikan madrasah yang manusiawi dengan suasana yang 
kondusif, senang belajar dan senang belajar dengan senang. 
c. Tujuan 
melahirkan insan yang mencintai ilmu, kreatif, menguasai 
kemampuan-kemampuan dasar, memiliki wawasan yang luas, 
percaya diri, komunikatif, memliki keprihatinan sosial, cinta 
lingkungan serta beriman dan berakhlak mulia. 
4. Profil 
Adapun profil MI Muhammadiyah PK kartasura: 
1) Nama Sekolah  : Muhammadiyah PK kartasura 
2) Alamat   : Jl. Slamet Riyadi No 80 kartasura 
3) Kecamatan   : Kartasura 
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4) Kabupaten   : Sukoharjo 
5) Provinsi   : Jawa Tengah 
6) Dibuka Tahun  : 1970 
7) NSM    : 111233110062 
8) NPSN   : 60711722 
9) Lingkungan Sekolah  : Perkotaan 
10) Status Sekolah  : Swasta 
11) Jenis Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah 
12) Luas Sekolah  : 3200 m2 
5. Struktur Organisasi 
Kepala Madrasah  : Rochmadi, S.Pd.I 
Wakil Kepala/ GA1  : Misnanto, S.Pd 
Wakil Kepala/ GA2  : Wahyu Nurul Mubarokah, S.Pd 
Sekretaris/ Operator  : Noviantoro Wibowo 
Kepala Tata Usaha  : Khusnul Khotimah Sugiyanti, 
A.Md 
a. Security  : M. Yasin 
: Amin Mujono 
b. Cleaning service : Joko Harsono 
: Slamet Riyadi 
: Wiharsono 
c. Staf. Admum : Annisa May Latiefah 
: Vian Kamaruddin 
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Kepala Bidang Kesiswaan : Koirul Lukman, S. Pd.I 
a. Sekretaris  : Annisa May Latiefah 
b. Ko. UKS  : Suciyati Siti Nurjanah, S.Pd 
: Tatarita Budi Herawati, S.Pd.I 
c. Ko. Ekstrakurikuler : Arci Mustika Hani, S.Pd 
d. Sie. Biro Konseling : Arif Hidayat, S.Psi 
e. Wali KelasIA  : Fatkhul Fatoni, S.Pd 
Team   : Siti Khotidjah, S.Pd 
f. Wali Kelas IB  : Endah Retno Hutami, S.Pd 
Team   : Intan Nuria Tri Hartini, S.Pd.I 
g. Wali Kelas IC  : Ummi Sholikhah, S.Pd.I 
  Team   : Wahyu Kurniawan, S.Pd  
h. Wali Kelas ID  : Winda stianingrum, S.Pd 
  Team   : Nadiah Nurmiftakhi Rizqi, S.Pd  
i. Wali Kelas IIA : Suci wulandari, S.Pd.I 
Team   : Diana Istiqomah, S.Pd 
j. Wali Kelas IIB : Nidiatika Raidah Fati N, S.Pd 
Team   : Adam Sudrajat,S.Pd 
k. Wali Kelas IIC : Syafi’ul Umam, S.T 
Team   : Inayatur Rosyidah 
l. Wali Kelas II D : Kautsar Rizqi Nursyifa, S.Pd 
Team   : Muzzawir, S.Pd 
m. Wali Kelas III A : Suciyati Siti Nurjanah, S.Pd 
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Team   : Khoirul Lukman, S.Pd.I 
n. Wali Kelas III B : Agustina Ridho Utami, S.Pd 
Team   : Muhson, S.Pd 
o. Wali Kelas IIIC : Tri Andrianto, S.Pd 
Team   : Ari Mulyono 
p. Wali Kelas IV A : Nur Rochmah Hidayati, S.HI 
Team   : Wahyu Nurul Mubarokah, S.Pd 
q. Wali Kelas IVB : Kukuh Sandy Sudrajat, S.Pd 
Team   : Arif Hidayat, S.Psi 
r. Wali Kelas IVC : Muhammad Platori Rufi’atna, S.Pd 
Team   : Budi Waluyo, S.Pd 
s. Wali Kelas VA : Gunawan Wihananto S.Pd 
t. Wali Kelas VB : Umi Muthi Hamidah Fajri, S.Pd 
u. Wali Kelas VC : Shofwatul Mala, S.Pd 
Team   : Tatarita Budi Herawati, S.Pd 
v. Wali Kelas VIA : Taufiq Rio Nugroho, S.Pd 
Team   : Suyati, S.Pd.I 
w. Wali Kelas VIB : Anitawati, S.Pd.I 
Team   : Misnanto, S.Pd 
Kepala Bidang Akademik : Kautsar Rizqi Nursyifa, S.Pd 
a. Ko.Inklusi  : Adi Dibyo Wibowo, S.Psi 
b. Kepala Perpustakaan :Suci Wulandari, S.Pd.I 
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c. Ko. Guru Kelas :  
Kelas 1: Ummi Sholikhah, S.Pd.I 
Kelas 2: Suci Wulandari, S.Pd.I 
Kelas 3: Suciyati Siti Nurjanah, S.Pd 
Kelas 4: Muhammad Platori Rufi’atna, S.Pd 
 Kelas 5: Gunawan Wihananto, S.HI, S.Pd 
 Kelas 6: Anitawati, S.Pd.I 
Kepala Bidang Humas : Fatkhul Fatoni, S.Pd 
a. Ko. Majalah  : Arif Hidayat, S. Psi 
Kepala Bidang Prestasi : Kukuh Sandy Sudrajat, S.Pd 
Kepala Sarpras  : Suyati, S.Pd.I 
a. Sek dan Pelaksana : Vian Kamaruddin 
Kepala Bidang Diniyah : Budi Waluyo, S.Pd 
a. Anggota  : Gunawan Wihananto, S.HI.,S.Pd 
: Tri Andriyanto, S.Pd 
: Ari Mulyono 
: Anitawati, S.Pd.I 
6. Jumlah Murid 
MIM PK Kartasura memiliki cukup banyak muridyang terdiri 
darianak normal dan ABK, jumlah murid keseluruhan yaitu mencapai 
522 murid yang sebagian besar mereka masih anak-anak, dari 522 
murid di MI Muhammadiyah PK Kartasura tersebut menjadi beberapa 
orang pada setiap kelasnya, yaitu kelas 1 terdapat 74 murid,kelas 2 
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ada 104 murid, kelas3 ada 95 murid, kelas 4 ada 92 murid, kelas 5 ada 
91 murid, dan kelas 6 ada 66 murid, dari jumlah keseluruhan murid 
terdapat 16 murid ABK yang tersebar pada setiap kelasnya. Adapun 
daftar nama murid di MI Muhammadiyah PK Kartasura dapat dilihat 
pada lampiran (Data Dokumentasi Sekolah) 
 
No Nama Siswa Guru Pendamping Khusus (GPK) Klasifikasi 
1 Arya Yuniar Widiantari, S.Psi Down Sindrom 
2 Dastan Amanda Nabila Kasfi, S. Sos Tuna Rungu 
3 Kenzo Supriyadi, S.Sos Dispraksia 
4 Hasna Desi Kartika Sari S.Psi Tuna Rungu 
5 Fariha Arci Mustika Hani, S.Pd Tuna Rungu 
6 Iqbal Siti Munawaroh, S.Sos Dyslexia 
7 Nizam Zakia Salsabila, S.Sos Dyslexia 
8 Filda Cikal Siaganingtyas, S.Psi, S.Pd Dyslexia 
9 Rafi Leli Nurul Ikhsani,S.Psi Dyslexia 
10 Dafin Arista Isma Hartatik, S. Pd Down Sindrom 
11 Taki Siti Hamidah, S.Pd Gangguan Perilaku 
12 Rafa Khana Chalis Budiana, S.Sos Hiperaktif 
13 Naufal Adi Dibyo Wibowo S.Psi. CHt. CT NNLP Cerebral Palsy 
14 Farel Andreansyah S. Sos Down Sindrom  
15 Hisyam Mufi Wijayanti, S.Psi Slow learner 
16 Baim Hafizh khofaria Rosidah, S. Psi Dyslexia 
Gambar 2.1. Daftar Anak Berkebutuhan Khusus Di MIM PK Kartasura 
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7. Sarana dan Prasarana 
MI Muhammadiyah PK Kartasura memiliki sarana dan 
prasarana yang terdiri dari 2 gedung sekolah, 23 ruang kelas, 2 ruang 
guru, 7 WC sekolah, 2 ruang UKS, 1 Ruang Perpustakaan, 1 ruang 
khusus untuk ABK yang lengkap, selain itu MI Muhammadiyah PK 
Kartasura juga dilengkapi dengan 2 lantai yang dibangun diatas tanah 
seluas 3200 m, ruang kelas berAC, taman bermain, 1 set kit IPA, 
Matematika, Teaching Aids berbagai macam (karya guru), alat peraga 
Baca Tulis Al Qur’an, LCD Proyektor yang terpasang dikelas, , sarana 
olah raga, loker anak, armada antar jemput, dan lain sebagainya dan 
tidak kalah penting sarana yang berupa layanan pengembangan anak 
atau dengan istilah MIR (Mulitiple Intelligence Reseach). 
B. Hasil Temuan Lapangan 
1. Masalah Yang Dihadapi Anak Slow Learner 
Masalah-masalah yang dihadapi anak slow learner yaitu: 
intelektual dibawah rata-rata, hambatan komunikasi, emosi kurang 
stabil, kepercayaan diri rendah, motivasi rendah. 
a. Intelektual Dibawah Rata-Rata 
Anak slow learner memiliki potensi  intelektual sedikit lebih 
rendah dibandingkan anak normal lainnya. Anak slow learner 
memiliki IQ 70-80. Dalam aktivitas belajar anak slow learner 
penguasaan materi yang rendah. 
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―....anak slow learner lamban dalam pembelajaran, IQ anak 
slow learner biasanya 70-80, karena anak slow learner jadi 
mereka lamban dalam belajar.‖ (W1.S2-7) 
Anak slow learner mempunyai masalah yaitu mengalami 
kesulitan hampir pada semua mata pelajaran terutama pada hafalan 
dan pemahaman. 
―Iya, apalagi kalau bacaan nya banyak seperti pelajaran PKN, 
IPS, SKI, yang membutuhkan hafalan dia kesulitan ...‖ 
(W1.S1-49) 
 
Anak slow learner membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk memahami dan berulang-ulang untuk menyelesaikan tugas 
akademiknya.  
―....kalau untuk hal akademik ya harus diulang-ulang lagi, 
kita ada rangkuman yang dia mudah pahami, karena anak 
slow learner itu kan mudah untuk lupa, dan IQ nya juga 
rendah kan nah, caranya itu pengulangan-pengulangan setiap 
hari....‖ (W2.S1-278) ―Soal hafalan dan pengetahuan hisyam 
asal diulang-ulang terus dia bisa ingat.‖ (W2.S1-9) Berkali-
kali... mungkin 5 kali lebih (W2.S1-14) 
 
b. Hambatan Komunikasi 
Anak slow learner mengalami masalah dalam berkomunikasi 
baik dalam menyampaikan maupun dalam memahami percakapan 
orang lain jadi harus ada perantara yang menjelaskan maksud yang 
dikatakan anak tersebut. 
―....dari bahasa nya kurang dari komunikasinya juga kurang 
jadi bersosialisasi sama temen juga agak terkendala jadi 
harus ada perantaranya untuk menjelaskan maksud yang 
dikatakan hisyam itu apa sih, kita sebagai GPK nya lah 
yang mengartikan yang dikatakan hisyam itu apa....‖ 
(W1.S1-19)  
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dalam berkomunikasi anak slow learner secara tatanan 
bahasanya yang masih berantakan dan kurang tertata, selain itu 
artikulasi serta volume yang kurang baik. 
―....tapi kalau sudah komunikasi dengan dia itu baru terlihat 
dari cara bicaranya, komunikasinya, terus artikulasinya itu 
terlihat sekali dari tatanan bahasanya itu kurang tertata 
masih kocar-kacir, artikulasinya juga kurang sama 
volumenya....‖ (W1.S1-8) 
 
c. Emosi Kurang Stabil 
Anak slow learner memiliki emosi yang kurang stabil, dan 
serta sensitif. Anak slow learner mudah menangis jika ada sesuatu 
yang tidak sesuai misalnya jika bukunya tertinggal. 
―Dia kadang mudah nangis kalau ada sesuatu yang tidak 
sesuai, misal buku ketinggalan....‖ (W2.S1-30) 
Dalam situasi seperti itu, guru pendamping khusus mengajak 
diskusi anak tersebut, agar anak tersebut mampu memperbaiki dan 
mengetahui apa sebab dan akibatnya. 
Aku ajak diskusi, misal kalau bukunya ketinggalan, 
sebenernya ada buku yang lain, tapi nggak langsung aku 
kasih kan, dia harus tau dulu kenapa sebabnya, apa akibtnya, 
kenapa bukunya ketinggalan?, kamu taruh dimana? Yang 
nata jadwal siapa? Terus kalau bukunya ketinggalan kamu 
rasanya gimana? Bisa belajar?  Yasudah akhirnya, kamu mau 
ulangin lagi nggak? ―nggak‖ lebih biar tahu sebabnya apa, 
dan akibatnya apa. (W2.S1-487) 
 
d. Kepercayaan Diri Rendah 
Anak slow learner memiliki rasa kurang percaya diri yaitu 
karena merasa minder yang diakibatkan kesadaran diri bahwa 
kemampuan akademis mereka berada dibawah rata-rata teman 
seusianya. 
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―Kalau minder itu biasanya sesuatu yang bener-bener nggak 
bisa, suatu yang bener-bener dia yakin dia nggak bisa nah dia 
itu minder....‖ (W2.S1-474) 
Ketika anak slow learner mengalami minder dan kurang 
percaya diri maka guru pendamping khusus memberikan motivasi 
berupa kata-kata yang dapat meningkatkan kepercayaan dirinya. 
―....caraku gini bilang sama hisyam, ―syam kamu mau maju 
ke depan apa nggak? Kalau kamu maju ke depan nanti dapet 
tepuk tangan hlo.. dari temen-temen...‖ itu dia kadang mau 
kadang nggak mau. Terus percaya diri juga sama kalau 
inklusi kan ada nyanyi ketika ada acara  ‖hisyam, nanti kalau 
kamu tampil di depan kamu nanti di foto hlo..‖ itu biasanya 
mau, nanti tak kirimi sama bunda, biasanya itu mau. (W2.S1-
476) 
e. Motivasi Rendah 
Anak slow learner memiliki motivasi yang rendah seperti 
dalam penelitian bahwa malas dalam aktifitas belajar, seperti saat 
anak ujian, anak slow learner faham dengan namanya ujian tetapi 
motivasi untuk menyiapkan ujian tersebut tidak ada. 
Ya nggak tau biar dia mikir kenapa kamu kok nilainya sekian 
terus kamu belajar apa nggak? Dia jawab ―nggak‖ ―kenapa 
nggak belajar?‖ ―tidur, males‖ terus kenapa nilai kamu jelek, 
iya karena kamu males kamu nggak belajar (W2.S1-425) 
Iya, sebenernya hisyam itu tau yang namanya ujian nasional, 
tapi gregetnya dia itu nggak dapet, jadi ujian, ujian aja, try 
out, try out aja, jadi kesiapan nya cuman disekolah, kalau 
dirumah langsung lepas gitu, jadi dia nggak gagas ujian, 
nggak gagas try out (W3.S1-87) 
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2. Faktor Yang Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Slow 
Learner 
a. Mengetahui hasil nilainya bagus 
Rasa ingin tahu siswa kepada sesuatu yang belum diketahui 
adalah suatu sifat yang ada pada setiap manusia. Dalam hal ini 
siswa berhak mengetahui hasil pekerjaan yang dilakukannya 
Uraian tersebut sama dengan keadaan dilapangan, seperti dalam 
wawancara dengan guru pendamping khusus bahwa ketika anak 
slow learner mengetahui bahwa nilainya bagus maka motivasi 
belajarnya menjadi meningkat. 
Kalau dia tahu kalau nilainya bagus dia akan semangat 
belajar, kalau nilainya nggak bagus gimana caranya agar dia 
semangat belajar lagi. (W2.S1-231) 
 
b. Memberikan hadiah 
Pemberian hadiah juga dapat mendorong motivasi belajar 
siswa karena dapat menimbulkan rasa bangga pada diri siswa. 
Hadiah dapat diberikan ketika siswa mendapatkan hasil belajar 
yang baik. 
Maksudnya adalah suatu pemberian berupa kenang-kenangan 
kepada anak didik yang berprestasi. Hadiah ini akan dapat 
menambah atau meningkatkan semangat (motivasi) belajar siswa 
karena akan dianggap sebagai suatu penghargaan yang sangat 
berharga bagi siswa. 
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Dalam pengamatan peneliti selama ini yang terjadi di 
lapangan upaya untuk menumbuhkan motivasi dengan pemberian 
hadiah dalam proses pembelajaran itu pernah dilakukan, karena 
menurut guru pendamping khusus jika terus diberikan hadiah maka 
anak akan ketergantungan dan akan selalu mengharapkan hadiah 
ketika mendapatkan nilai yang baik, maka pemberian hadiah tidak 
dilakukan lagi. 
Jarang ngasih sesuatu kayak harapan, kalau nilainya bagus 
tak belikan ini itu nggak, kalau kamu nilainya bagus, ayo 
belajar ustadzah bantu ustadzah dampingi, kita kejar temen-
temenmu. Soalnya dia sudah beranjak dewasa, kalau gitu 
terus kita iming-imingi jadi dia ketergantungan, kalau 
nilainya bagus ustadzah ngasih pensil, oh nanti nilainya 
bagus nanti ustadzah kasih bolpen, gimana kalau, rasanya 
kurang pas dia mau nilai bagus tapi karena mengharapkan 
yang lain. Dulu juga kayak itu, dia kayak mengaharap sesuatu 
mainan jadi tak rubah lagi cara motivasiku tak rubah lagi 
kalau mau sesuatu ayo kita belajar bareng. (W2.S1-152) 
 
c. Memunculkan kompetisi 
Kompetisi adalah persaingan. Persaingan dapat 
meningkatkan prestasi siswa. Dengan saingan atau kompetisi dapat 
digunakan sebagai alat untuk mendorong siswa belajar. Seperti 
yang dilakukan oleh guru pendamping khusus yang memberi 
dorongan dengan mengatakan kepada anak slow learner untuk 
belajar dan mengejar ketertinggalannya dari teman-teman 
sekelasnya dan dari situlah anak tersebut menjadi semangat belajar. 
―Karena dia sudah kelas 6, terus banyak kegiatan juga terus 
saya bilang sama hisyam ―hisyam, ayo ini ada pelajaran yang 
kita tertinggal sama temen-temen ayo kita kejar hisyam sama 
kayak temen-temen‖ terus iya gegeh dan semangat belajar. 
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Karena hisyam itu kalau dapet nilai jelek dia nangis, kalau 
tidak dapet kelompok dia juga nangis, nilainya turun dia juga 
nangis jadi dia sudah faham nilai bagus itu seberapa, nilai 
jelek itu seberapa.‖ (W1.S1-104) 
Karena sudah kelas 6 maka anak sudah mengerti mana nilai 
yang bagus dan mana nilai yang jelek, dan di dalam kelas juga 
terdapat persaingan nilai yang ketat.  
―Karena dikelas 6 itu persaingan nilai ketat, anak-anak kelas 
6 itu sudah tau mana nilai bagus mana yang tidak hisyam 
juga merasa nilainya dibawah 50 dia merasa kalau dia itu 
ibaratnya tidak seperti temen-temen yang lainnya apalagi 
kalau dia nilainya paling jelek sendiri, itu juga pernah 
terjadi.‖ (W1.S1-115) 
 
d. Memberikan pujian 
Pemberian pujian penting untuk mendorong siswa belajar 
karena dengan pujian dapat menimbulkan rasa senang dan puas 
bagi siswa. 
Memberikan pujian terhadap hasil kerja anak didik adalah 
sesuatu yang diharapkan oleh setiap individu. Adanya pujian 
berarti adanya suatu perhatian yang diberikan kepada siswa, 
sehingga semangat bersaing siswa untuk belajar akan tinggi. Pujian 
disini seperti berkata ―kerjamu bagus‖, ―kerjamu rapi‖, ―selamat 
sang juara baru‖ dan sebagainya. guru pendamping khusus bahwa 
guru pendamping khusus akan memberikan kata kata positif  
seperti kata ―hebat, good‖ ketika anak mendapatkan nilai yang baik 
dan memberikan kata kata motivasi ketika mendapatkan nilai yang 
kurang. 
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―Ya itu jelas, kalau nilainya bagus, misal dia mendapatkan 
nilai 6, ya gapapa, nilai 6 itu dekat dengan tujuh besok 
nilainya bagus, aku yakin besok nilainya tujuh aku ilangin 
kayak gitu, akhirnya dia percaya diri lagi, terus kata-kata 
hebat, good....‖ (W2.S1-178) 
 
e. Menggunakan metode yang bervariasi 
Dalam pembelajaran, metode yang digunakan harus 
disesuaikan dengan anak, karena setiap anak memiliki karakteristik 
yang berbeda sehingga dibutuhkan metode yang tepat dan 
bervariasi dalam memperdayakan kompetensi anak didik. Ketika 
mata pelajaran terdapat kalimat panjang yang sulit difahami oleh 
anak slow learner maka cara yang dilakukan guru pendamping 
khusus dengan cara dengan cara dirangkumkan, membuat map 
mapping seperti bagan-bagan untuk mempermudah anak dalam 
memahami pelajaran. 
―iya, apalagi kalau bacaan nya banyak seperti pelajaran PKN, 
IPS, SKI, yang membutuhkan hafalan di kesulitan jadi 
strategi saya kalau nggak merangkumkan saya membuat map 
mapping seperti bagan-bagan atau gambar-gambar‖ (W1.S1-
51) 
Selain itu guru pendamping khusus menggunakan metode 
pullout yaitu ketika pelajaran berlangsung siswa ditarik keluar 
untuk melaksanakan kegiatan belajar sendiri diluar kelas. 
―Kalau anak berkebutuhan khusus kan moodnya jarang kita 
tebak hari ini moodnya bagus, besok bisa jelek, contoh 
pelajaran matematika dia merasa bisa matematika cuman 
ketinggalan, lambat karena terlamat dinyatakan ketinggalan 
menurut dia, dia bisa kadang waktu pelajaran tak bawa keluar 
pull out....‖ (W1.S1-179) 
 
lxxxv 
 
f. Menggunakan media yang baik serta harus sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
Media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap motivasi 
belajar siswa. Setiap media pembelajaran memiliki karakteristik 
dan keunggulan masing-masing maka diharapkan guru dapat 
memilih dan menentukan macam-macam media sesuai dengan 
topik bahasan dan karakteristik materi pelajaran. Dengan media 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. Jika 
pembelajaran menarik siswa akan lebih tertarik dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
pembelajaran yang dilakukan guru pendamping khusus 
dengan menggunakan media gambar dan vidio. Seperti yang 
diungkapkan oleh responden yang mengatakan bahwa saat 
pembelajaran menggunakan media gambar dan vidio seperti 
pelajaran IPA tentang ciri-ciri makhluk hidup, maka guru 
pendamping khusus mencari gambar jerapah, ular, kelinci, semut, 
dan disamping gambar diberikan keterangan dengan bahasa yang 
mudah dimengerti oleh anak, dengan media tersebut siswa menjadi 
senang dan mudah mengerti dengan penjelasan yang diberikan. 
―Kalau media khususnya hisyam itu gambar atau nggak 
vidio, jadi gambar terkait pelajarannya atau vidio terkait 
pelajarannya misal pelajaran IPA tentang ciri-ciri makhluk 
hidup, nanti saya cari gambar tentang jerapah, ular, kelinci, 
semut, kayak gitu, terus saya potong-potongin kecil-kecil 
terus saya tempel dibukunya disamping gambarnya saya tulis 
keterangannya apa misal kayak semut, kalau semut berarti 
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mempunyai bau yang menyengat bahasanya yang mudah 
dimengerti oleh anak....‖ (W1.S1-30) 
Media menggunakan vidio ketika pelajaran contohnya seperti 
tentang proses gerhana matahari, maka guru pendamping khusus 
melihatkan vidio mengenai gerhana matahari. 
―....terus kalau yang vidio itu biasanya proses tentang proses 
gerhana matahari, proses gerhana bulan, saya liatkan 
vidio....‖ (W1.S1-39) 
Dengan menggunakan media gambar dan vidio anak slow 
learner lebih mudah memahami lebih mudah diingat materi yang 
diberikan dari pada dijelaskan panjang lebar. 
―....pada dasarnya hisyam itu, ajaib atau nggak ajaib ya, 
walapun dia nggak belajar, tapi kalau pakai vidio atau 
gambar itu dia masih inget hlo, dan dia mengerjakan ala dia, 
maksudnya dia mengerjakan sesuai dengan apa yang dia tahu, 
kalau aku jelasin banyak, itu akan mental semuanya.pernah 
dulu try out, sepuluh soal nggak aku apa-apain, ya 
setengahlah yang bener. Daripada aku jelasin panjang lebar, 
dia malah nggak paham, misal kayak proses rantai makanan 
tak liatin vidio gitu tok, setelah itu dia ngerjain soal....‖ 
(W2.S1-188) 
Anak slow learner memiliki cara menangkap pembelajaran 
yang berbeda, dengan menggunakan media vidio dan gambar anak 
slow learner lebih memahami rangkaian seri pararel yang sangat 
rumit. 
―....rangkain-rangkain listrik itu malah agak bingung, dia 
bisa, ya dari diliatin vidio dan gambar, dan cara dia 
menangkapun aku nggak tau cara menangkapnya ceperti apa 
tapi yang penting dia paham. Kemaren waktu praktek IPA 
yang rangkaian seri dan pararel aku pikir dia nggak bisa yang 
pararel, kalau yang seri itu gampang tapi yang pararel itu 
yang cabang-cabang tak pikir nggak bisa ternyata juga bisa.‖ 
(W2.S1-) 
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3. Faktor Yang Dapat Menurunkan Motivasi Belajar Anak Slow 
Learner  
a. Faktor Sakit 
Keadaan kesehatan pada umumnya sangat mempengaruhi 
aktivitas belajar. Kondisi fisik yang sehat dan bugar dan bugar 
akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar 
individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan 
menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh 
karena itu keadaan jasmani sangat mempengaruhi proses belajar. 
Dalam kondisi sakit menyebabkan motivasi belajarnya menurun. 
kalau dia lagi sakit terus dia kecapekan juga itu moodnya 
beda, kadang ngambek, nangis biasanya perilakunya seperti 
itu. (W1.S1-105) 
 
b. Faktor Kelelahan 
Kondisi fisik dalam keadaan lelah, umumnya motivasi 
belajar seseorang akan menurun. Sebaliknya jika kondisi fisik 
berada dalam keadaan bugar dan segar, motivasi belajar bisa 
meningkat. Anak slow learner memiliki motivasi belajar yang 
rendah ketika kondisi anak slow learner sedang kelelahan. 
Yang mempengarahi moodnya kalau dia kecapekan kalau 
lagi kecapekan moodnya jadi turun....‖ (W1.S1-165) 
 
4. Langkah-langkah Memotivasi Belajar Anak Slow Learner  
Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya 
pendorong (driving force), atau alat pembangun kesediaan dan 
keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, 
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kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam perubahan perilaku, 
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Agar motivasi 
belajar tersebut dimiliki oleh peserta didik maka dituntut kepiawaian 
guru dalam motivasi belajar peserta didik. Dan cara guru pendamping 
khusus untuk menumbuhkan motivasi belajar anak slow learner adalah 
a. Membangun Rapport Yang Baik 
Langkah pertama dalam memotivasi belajar anak slow 
learner adalah membangun hubungan yang baik dengan cara 
memberikan perhatian kepada anak seperti memulai pembicaraan 
pada setiap pagi tentang hal yang sudah dilakukan. 
―Karena hisyam itu pendiam, jarang ngomong jadi yang 
mancing-mancing itu aku, setiap pagi, ya hampir-hampir 
setiap pagi, yang nggak setiap pagi banget ya, saya tanya 
berangkat sama siapa? Kamu sarapan apa? Itu dia cerita dari 
situ...‖ (W2.S1-52)  
Selain guru melakukan pendekatan dengan cara menanyakan 
dari updetan status orangtuanya, dengan cara tersebut memancing 
anak untuk bercerita 
―....misal dua hari setelahnya, orang tuanya hisyam kan updet 
status nah dari situ aku screenshot aku tanya kemaren 
darimana? Ini siapa? Kemaren kamu kerumah kakek ya? 
Kamu kemaren dari situ to? Nah dari situ di cerita, kalau 
nggak dipancing dia nggak cerita....‖ (W2.S1-76) 
 
b. Menyiapkan Strategi untuk menumbuhkan motivasi anak slow 
learner 
Untuk dapat membuat anak termotivasi atau motivasi belajar 
anak menjadi meningkat perlu strategi dalam menumbuhkan 
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motivasi. Cara guru dalam memotivasi anak dengan cara sesuai 
dengan kondi yang sedang dialami anak tersebut. 
―Setelah itu merencanakan strategi apa yang cocok untuk 
anak, karena dari awal sudah mengenal seluk beluk anak, jadi 
saya sudah faham strategi apa yang harus saya lakukan untuk 
meningkatkan motivasi anak tersebut.‖ (W3.S1-22) 
c. Evaluasi 
Dalam pelaksanaan untuk memberikan motivasi belajar anak, 
guru tidak pernah mengalami kegagalan dalam hal tersebut, jadi 
apa yang dilakukan untuk memotivasi belajar anak selalu berhasil 
membuat motivasi belajar anak tumbuh kembali. 
―Selama ini untuk hisyam manjur aja sih, maksudnya masuk 
hlo ke dia, maksudnya apa yang lakukuin itu pas ke dia 
semangatnya langsung tumbuh lagi....‖ (W3.S1-22) 
5. Peran Guru Pendamping Khusus Untuk Menangani Anak Slow 
Learner 
Guru pendamping khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
dalam melaksanakan peran dan tugas sebagai guru pendamping khusus 
dilaksanakan cukup optimal. Hal ini terlihat guru pendamping khusus 
menyusun sendiri materi ajar sendiri disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik berkebutuhan khusus dalam melakukan peran untuk 
mendampingi peserta didik berkebutuhan khusus tidak hanya terpusat 
ketika berkegiatan di dalam kelas tetapi juga kegiatan diluar kelas, 
seperti bersosialisasi dengan temannya. 
Peran GPK tidaklah sama dengan tugas guru-guru pada 
umumnya. Mereka tetap melaksanakan tugas-tugas kependidikan, yang 
sekaligus berperan untuk menjaga agar kehadiran anak berkebutuhan 
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khusus tidak mengganggu program-program pendidikan dari 
sekolah/lembaga pendidikan bersangkutan.  
a. Menyampaikan materi 
Dalam menyampaikan, guru harus mampu menampilkan ilmu 
pengetahuan secara menarik dan mudah dicerna sehingga dapat 
dicerna sehingga dapat diterima oleh siswa dengan baik. Untuk 
bahan pembelajaran yang sukar dipahami anak didik, guru harus 
berusaha dengan membantunya. 
Seperti peran guru pendamping khusus di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura yang mencari tahu kelebihannya, 
dan salah satunya mencari gambar dan vidio yang menunjang 
pelajarannya, dan mempraktekan langsung pelajaran yang telah 
diperoleh. 
―...mestinya kita harus tau slow learner hisyam itu lebihnya 
dimana sih? Kita pakai kelebihannya dia ketika dia suka vidio 
sama gambar ya sudah disitu kita kelola pembelajarannya 
mulai dari carilah gambar-gambar yang menarik terus vidio-
vidio yang menunjang pelajarannya dia kalau dia sudah kita 
kasih vidio hisyam itu nanya biasanya nanya ―ini gimana 
us?‖ ada-ada aja yang dia tanya contoh pelajaran yang ada 
tubuh hewan, tulang misalkan gitu ya dia bisa mraktekin, ini 
itu hasta, ini itu tulang kering, kayak gitu‖ (W2.S1-301) 
 
b. Memberikan motivasi 
Dalam melaksanakan peran sebagai motivator guru 
pendamping dan guru atau wali kelas melakukan kolaborasi untuk 
meningkatkan keikutsertaan siswa atau partisipasi siswa dalam 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang dinamis sehingga 
xci 
 
siswa lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan mengajar serta 
tampil di depan kelas. 
Seorang guru pendamping khusus harus menumbuhkan 
motivasi belajar siswa, untuk memperoleh hasil belajar yang 
optimal. Guru dituntut kreatif, membangkitkan motivasi belajar 
siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar siswa yang efektif. Peran 
guru pendamping khusus sebagai motivator di MI Muhammadiyah 
PK Kartasura ketika memberikan materi pembelajaran suasana 
dibuat senang sehingga anak-anak juga merasa senang dalam 
mengikuti pembelajaran tersebut.  
Kalau dia tahu kalau nilainya bagus dia akan semangat 
belajar, kalau nilainya nggak bagus gimana caranya agar dia 
semangat belajar lagi. (W2.S1-231) 
Anak slow learner butuh penghargaan penilaian dan 
komentar yang baik terhadap hasil belajarnya. Sehingga 
menimbulkan rasa senang. Penghargaan bisa dilakukan dengan 
memberikan komentar positif terhadap anak slow learner, setelah 
selesai melakukan tugas, sebaiknya berikan komentar secepatnya, 
misalnya dengan memberikan tulisan ―bagus‖ atau sebuah ucapan 
―bagus‖ dalam mengikuti pembelajaran, dengan adanya komentar 
yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar terhadap anak 
slow learner. Seperti dalam wawancara dengan guru pendamping 
khusus bahwa memberikan dorongan jika anak slow learner 
mendapatkan nilai yang kurang dan memberikan kata-kata yang 
baik jika mendapatkan nilai yang bagus. 
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Ya itu jelas, kalau nilainya bagus, misal dia mendapatkan 
nilai 6, ya gapapa, nilai 6 itu dekat dengan tujuh besok 
nilainya bagus, aku yakin besok nilainya tujuh aku bilangin 
kayak gitu, akhirnya dia percaya diri lagi, terus kata-kata 
hebat, good (W2.S1-178) 
 
c. Memberikan fasilitas 
Guru pendamping membantu siswa untuk lebih memahami 
makna atau arti pada setiap pokok materi yang disampaikan. Dalam 
pelaksanaan peran sebagai fasilitator guru dan guru pendamping 
berkolaborasi untuk menciptakan suasana pelajaran yang 
menyenangkan sehingga siswa mudah menerima materi pelajaran, 
dengan membantu siswa mengeja dan memahami bacaan, serta 
memberikan contoh-contoh yang mudah dipahami oleh siswa. 
Siswa memahami arti/makna pada setiap materi pelajaran. 
Sebagai fasilitator guru di MI Muhammadiyah Program 
Khusus dituntut untuk menjadi perantara agar siswa memahami apa 
yang diajarkan, baik itu pengetahuan ataupun keterampilan. Untuk 
menjadi fasilitator yang baik maka guru pendamping khusus di 
Muhammadiyah Program Khusus dituntut untuk bisa 
berkomunikasi yang baik, terlebih pada anak berkebutuhan khusus. 
―....kita sebagai gpk sebaik mungkin untuk melayani tapi kita 
harus tau juga untuk melatih kedisiplinan dia, melatih 
tanggung jawab dia, caranya juga nggak memanjakan dia 
terus, dia butuh apa kita kasih, dia butuh apa kita kasih, dia 
nggak bisa gini kita tolong, tapi harus ada pembelajarannya 
juga kan, nah dari situ maksudnya ketika sudah waktunya 
sholat ya sudah dia harus kesana sendiri....‖  (W2.S1-409) 
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d. Melakukan evaluasi 
Sebagai kegiatan yang bertujuan untuk menilai keberhasilan 
siswa, evaluasi memegang peranan yang sangat penting. Sebab 
memulai evaluasi guru dapat menentukan apakah siswa yang 
diajarnya sudah memiliki kopetensi yang telah ditetapkan, sehingga 
mereka layak diberikan program pembelajaran baru, atau malah 
sebaliknya siswa belum dapat mencapai standar minimal sehingga 
mereka perlu diberikan program remidial.  
Kalau evaluasi yang biasa dilakukan hisyam itu ketika 
menurut dia tidak salah atau tidak melakukan perintah dari 
ustadz atau ustadzahnya  itu diliat dari nilainya dia, nilainya 
jelek, kenapa nilainya jelek, pernah dia nanya kenapa ust? Ya 
nggak tau biar dia mikir kenapa kamu kok nilainya sekian 
terus kamu belajar apa nggak? Dia jawab nggak ―kenapa 
nggak belajar?‖ ―tidur, males‖ terus kenapa nilai kamu jelek, 
iya karena kamu males kamu nggak belajar....‖ (W2.S1-421) 
 
C. Pembahasan 
Murid yang lambat belajar (slow learner) adalah sekelompok murid 
disekolah yang perkembangan belajarnya lebih lambat dibandingkan 
dengan perkembangan rata-rata seusianya. Pada umumnya mereka ini 
mempunyai kecerdasan dibawah rata-rata (Mulyadi, 2010 : 123). 
Triana dan Amir (2003 : 13) mengemukakan bahwa beberapa 
masalah yang dihadapi anak lamban belajar atau slow learner adalah: 1) 
Anak mengalami perasaan minder terhadap teman-temannya karena 
kemampuan belajarnya lamban jika dibandingkan dengan teman-teman 
sebayanya. 2) Anak cenderung bersikap pemalu, menarik diri dari 
lingkungan sosialnya. 3) Lamban menerima informasi karena keterbatasan 
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dalam berbahasa reseptif atau menerima dan ekspresif atau 
mengungkapkan. 4) Hasil belajar yang kurang optimal sehingga dapat 
membuat anak menjadi stress karena ketidakmampuannya mencapaiapa 
yang diharapkannya. 4) Karena ketidak mampuannya mengikuti pelajaran 
dikelas, hal tersebut dapat membuat anak tinggal kelas. 5) Mendapatkan 
label kurang baik dari teman-temannya. 
Dari penelitian lapangan bahwa masalah yang dihadapi anak slow 
learner masalah yaitu 1) intelektual : mengalami kesulitan hampir pada 
semua mata pelajaran terutama pada hafalan dan pemahaman, 2) 
komunikasi : anak slow learner memiliki kendala dalam berkomunikasi 
jadi harus ada perantara yang menjelaskan maksud yang dikatakan anak 
tersebut, 3) emosi : Anak slow learner memiliki emosi yang kurang stabil, 
dan serta sensitif, 4) kepercayaan diri : Anak slow learner memiliki rasa 
kurang percaya diri yaitu karena merasa minder yang diakibatkan 
kesadaran diri bahwa kemampuan akademis mereka berada dibawah rata-
rata teman seusianya 5) Motivasi rendah : Anak slow learner memiliki 
motivasi rendah tidak adanya motivasi belajar untuk menyiapkan ujian. 
Anak lamban belajar atau slow learner adalah salah satu anak 
bekebutuhan khusus yang membutuhkan layanan pendidikan khusus di 
sekolah inklusi. Menurut Permendiknas No 70 Tahun 2009 tentang 
Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan 
Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. 
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Sesuai dengan peraturan diatas maka guru pendamping khusus yang 
menangani anak slow learner di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
mempunyai cara untuk mengatasi masalah slow learner yaitu dengan cara 
dengan cara mengulang-ngulang pelajaran dan dengan cara dirangkumkan, 
membuat map mapping seperti bagan-bagan atau gambar-gambar, 
mengajak diskusi anak tersebut, agar anak tersebut mampu memperbaiki 
dan mengetahui apa sebab dan akibatnya, serta memberikan motivasi 
berupa kata-kata yang dapat meningkatkan kepercayaan dirinya.  
Motivasi adalah dorongan yang terdapat pada diri seseorang atau 
organisme untuk menentukan pilihan-pilihan dan perilaku yang 
berorientasi pada tujuan tertentu. Oemar Hamalik (1992 : 173) 
mengungkapkan ―motivasi adalah proses membangkitkan. 
Mempertahankan serta mengontrol minat-minat atau keinginan individu‖. 
Oemar Hamalik (1992: 175) mengungkapkan beberapa fungsi 
motivasi, yaitu: 1) Mendorong timbulnya kelakuan atas suatu perbuatan. 2) 
Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian 
tujuan yang dinginkan. 3) Sebagai penggerak. Berfungsi sebagai mesin 
bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. 
Dalam aktifitas belajar, seorang individu membutuhkan suatu 
dorongan atau motivasi sehingga suatu yang diinginkan dapat tercapai, 
dalam hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
antara lain: 1) Faktor kesehatan, 2) Faktor kelelahan 3) faktor psikologis 
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Berdasarkan penelitian lapangan bahwa motivasi belajar di 
pengaruhi oleh 1) Faktor Yang meningkatkan Motivasi Belajar Anak Slow 
Learner: a) mengetahui nilainya bagus: anak slow learner mengetahui 
bahwa nilainya bagus maka motivasi belajarnya menjadi meningkat b) 
memberi hadiah: upaya untuk menumbuhkan motivasi dengan pemberian 
hadiah dalam proses pembelajaran itu pernah dilakukan c) memunculkan 
kompetisi: memberi dorongan dengan mengatakan kepada anak slow 
learner untuk belajar dan mengejar ketertinggalannya dari teman-teman 
sekelasnya dan dari situlah anak tersebut menjadi semangat belajar d) 
memberi pujian : guru pendamping khusus akan memberikan kata kata 
positif  seperti kata ―hebat, good‖ ketika anak mendapatkan nilai yang baik 
dan memberikan kata kata motivasi ketika mendapatkan nilai yang kurang 
e) menggunakan metode yang bervariasi: cara yang dilakukan guru 
pendamping khusus dengan cara dengan cara dirangkumkan, membuat 
map mapping seperti bagan-bagan untuk mempermudah anak dalam 
memahami pelajaran, Selain itu guru pendamping khusus menggunakan 
metode pullout yaitu ketika pelajaran berlangsung siswa ditarik keluar 
untuk melaksanakan kegiatan belajar sendiri diluar kelas f) Menggunakan 
media yang baik serta harus sesuai dengan tujuan pembelajaran: 
pembelajaran yang dilakukan guru pendamping khusus dengan 
menggunakan media gambar dan vidio. Seperti yang diungkapkan oleh 
responden yang mengatakan bahwa saat pembelajaran menggunakan 
media gambar dan vidio seperti pelajaran IPA tentang ciri-ciri makhluk 
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hidup, maka guru pendamping khusus mencari gambar jerapah, ular, 
kelinci, semut, dan disamping gambar diberikan keterangan dengan bahasa 
yang mudah dimengerti oleh anak, dengan media tersebut siswa menjadi 
senang dan mudah mengerti dengan penjelasan yang diberikan. 2) Faktor 
Yang menurunkan Motivasi Belajar Anak Slow Learner: a) faktor sakit: 
kondisi sakit menyebabkan motivasi belajarnya menurun b) faktor 
kelelahan: anak slow learner memiliki motivasi belajar yang rendah ketika 
kondisi anak slow learner sedang kelelahan. 
Guru harus berhati-hati dalam menumbuhkan dan memberi motivasi 
bagi kegiatan belajar. Sardiman (2004 : 92-95) menjelaskan beberapa 
bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di 
sekolah, yaitu: 
1. Memberi angka 
2. Hadiah 
3. Saingan atau kompetensi 
4. Ego-involvement 
5. Memberi ulangan 
6. Mengetahui hasil 
7. Pujian 
8. Hukuman 
9. Hasrat untuk belajar 
10. Minat 
11. Tujuan yang diakui 
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Langkah-langkah Memotivasi Belajar Anak Slow Learner: 
1)membangun rapport yang baik artinya membangun hubungan yang baik 
2) menyiapkan strategi untuk menumbuhkan motivasi anak slow learner 
artinya guru menyiapkan strategi sesuai kondisi yang sedang dialami 
3)evaluasi artinya mengevaluasi strategi yang sudah dilakukan 
Didalam proses pembelajaran, peran guru sangat berperan dalam 
tingkah laku dan pengembangan siswa yang menjadi tujuannya. Dan 
beberapa peran guru yaitu  
1. Peran demonstator 
Melalui perannya sebagai demonstator, lecture atau pengajar, 
guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran 
yang akan diajarkan serta senantiasa mengembangkan dalam arti 
meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimiliki karena 
hal itu sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
(Usman, 2004 : 9). 
Untuk bahan pembelajaran yang sukar dipahami anak didik, 
guru harus berusaha dengan membantunya, dengan cara 
memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang 
guru inginkan sejalan dengan pemahaman anak didik, tidak terjadi 
kesalahan pengertian antara guru dan anak didik (Djamarah, 2005 : 
45) 
Sesuai dengan teori diatas, guru pendamping khusus di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura sebelum pembelajaran dimulai harus 
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senantiasa menguasai bahan atau materi pembelajaran yang akan 
diajarkan di dalam kelas terutama untuk anak slow learner sehingga 
ketika pembelajaran dimulai menguasai materi atau bahan 
pembelajaran yang akan diajarkannya. dan guru pendamping khusus 
di MI Muhammadiyah PK Kartasura yang mencari tahu kelebihannya, 
dan salah satunya mencari gambar dan vidio yang menunjang 
pelajarannya, dan mempraktekan langsung pelajaran yang telah 
diperoleh. 
2. Peran motivator 
Sebagai sorang siswa rasa lelah, jenuh dan beberapa alasan lain 
bisa muncul setiap saat. Disitulah guru sangat penting dalam 
memberikan respon positif guna membangkitkan kembali semangat 
siswa yang mulai menurun. Guru seolah sebagai alat pembangkit 
motivasi (motivator) bagi peserta didiknya. 
Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik 
agar bergairah dan aktif belajar. Motivasi dapat efektif bila dilakukan 
dengan memperhatikan kebutuhan anak didik (Djamarah, 2005 : 45). 
Sesuai dengan teori diatas, guru pendamping khusus di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura berusaha untuk memberikan motivasi 
kepada anak slow learner dengan cara melihatkan vidio yang disukai 
seperti vidio-vidio lucu, dan memberikan cara-cara yang lain agar 
anaktersebut kembali semangat dalam belajar. 
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3. Peran fasilitator 
Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan 
memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses pembelajaran, 
misalnya saja dengan menciptakan suasana belajar yang sedemikian 
rupa, serasi dengan perkembangan anak sehingga interaksi 
pembelajaran akan berlangsung secara efektif (Sudirman, 1990 : 143) 
Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. Menjadi tugas 
guru guru bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta 
lingkungan belajar yang menyenangkan anak didik (Djamarah, 2005 : 
45) 
Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan 
sumber belajar yang berguna serta menunjang pencapaian tujuan dan 
proses belajar-mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, 
majalah, ataupun  surat kabar (Utswan, 2004 : 11) 
Dapat diartikan peran guru pendamping khusus sudah sesuai 
dengan teori dalam pembelajaran terhadap anak slow learner guru 
pendamping khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
membuatkan rangkuman, map mapping seperti bagan-bagan atau 
gambar-gambar untuk mempermudah anak slow learner dalam 
memahami materi. 
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4. Peran evaluator 
Guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan 
jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik 
dan instrinsik. Penilaian itu pada hakikatnya diarahkan pada 
perubahan kepribadian anak didik agar menjadi manusia susila yang 
cakap (Djamarah, 2005 : 45) 
Sebagai kegiatan yang bertujuan untuk menilai keberhasilan 
siswa, evaluasi memegang peranan yang sangat penting. Sebab 
melalui evaluasi guru dapat menentukan apakah siswa yang diajarkan 
sudah memiliki kompetensi yang telah ditetapkan, sehingga mereka 
layak diberikan program pembelajaran baru, atau malah sebaliknya 
siswa belum dapat mencapai standar minimal sehingga mereka perlu 
diberikan remidial. 
Dapat diartikan peran guru sebagai evaluator antara teori dengan 
peran guru pendamping khusus di MI Muhammadiyah PK Kartasura 
saling terkait, karena guru pendamping khusus melakukan evaluasi 
ketika anak tersebut melakukan kesalahan, tidak melakukan perintah 
dari ustadz/ustadzahnya, atau mendapatkan nilai yang kurang baik 
agar anak tersebut mengetahui sebab dan akibatnya agar anak tersebut 
bisa memperbaiki diri. 
 
 
cii 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan pembahasan mengenai 
implementasi motivasi belajar anak slow learner di sekolah inklusi (studi 
kasus di MI Muhammadiyah PK Kartasura), penulis menarik kesimpulan 
bahwa implementasi dilakukan oleh guru pendamping khusus yang 
memberikan pendampingan kepada anak slow learner yang mengerti tentang 
masalah yag dihadapi anak slow learner, Faktor yang meningkatkan atau 
menurunkan motivasi belajar anak slow learner, langkah-langkah memotivasi 
belajar anak slow learner 
Kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan terhadap subjek penelitian 
yaitu: 1) Masalah yang dihadapi anak slow learner adalah: a) intelektual 
dibawah rata-rata b) hambatan komunikasi c) emosi kurang stabil 
d)kepercayaan diri rendah e) motivasi rendah. 2) Faktor yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar anak slow learner: a) mengetahui nilainya 
bagus b) memberikan hadiah c) memunculkan kompetisi d) memberikan 
pujian e) menggunakan metode yang bervariasi f) menggunakan media yang 
baik serta harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 3) Faktor yang dapat 
menurunkan motivasi belajar anak slow learner: a) faktor sakit, b) faktor 
kelelahan. 4) Langkah -langkah memotivasi belajar anak slow learner yaitu 
a)membangun rapport yang baik b) menyiapkan strategi c) evaluasi. 5) Peran 
guru pendamping khusus dalam menangani anak slow learner yaitu 
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a)menyampaikan materi b)memberikan motivasi c) memberikan fasilitas d) 
melakukan evaluasi. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan implementasi 
motivasi belajar anak slow learner di MI Muhammadiyah PK kartasura, maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru pendamping khusus MI Muhammadiyah PK Kartasura 
a. Mencari banyak referensi mengenai media pembelajaran khusus slow 
learner agar media yang digunakan tidak monoton. 
b. Sebaiknya guru mempunyai target khusus untuk perkembangan 
kemampuan anak 
c. Sebaiknya guru pendamping khusus mempunyai banyak cara untuk 
meningkatkan motivasi anak slow learner. 
2. Bagi orang tua / wali murid 
a. Senantiasa mendukung anak slow learner dalam mengikuti 
pembelajaran. Salah satu cara yaitu mendampingi anak dalam 
mengerjakantugas dari sekolah. 
b. Memberi motivasi anak agar semangat dalam kegiatan belajar di 
sekolah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
GURU PENDAMPING KHUSUS 
1. Bagaimana metode mengajar bagi anak slow learner? 
2. Bagaimana karakteristik anak slow learner? 
3. Adakah media khusus yang dipakai dalam kegiatan belajar? 
4. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar anak slow learner? 
5. Strategi atau cara apa yang diterapkan dalam mengembangkan dan 
meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan belajar? 
6. Motivasi belajar seperti apa yang paling tepat? 
7. Apa saja peran guru pendamping khusus dalam menangani anak slow 
learner?  
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TRANSKIP WAWANCARA 
(W1.S1) 
Narasumber : Mufi Wijayanti, S.Psi 
Lokasi  : MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Waktu  : 14 Mei 2019 
Keterangan : I = Interview 
   N = Narasumber 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum wr. Wb 
Wa’alaikumsalam wr. Wb 
Maaf mengganggu, ini saya mau wawancara 
tentang implementasi motivasi belajar 
Iya, silahkan 
Bagaimana kondisi anak tersebut? 
Dari segi fisik biasa saja, seperti anak normal. 
tapi kalau sudah komunikasi dengan dia itu 
baru terlihat dari cara bicaranya, 
komunikasinya, terus artikulasinya itu terlihat 
sekali dari tatanan bahasanya itu kurang tertata 
masih kocar-kacir, artikulasinya juga kurang 
sama volumenya, kalau kondisi psikisnya dia 
lebih minder, krang percaya diri, lalu mudah 
tersinggung, sama kurang berani 
Jadi sosialisasinya sama temen masih bisa? 
Berteman sama temen nya awal-awal sulit 
sekali dari bahasa nya kurang dari 
komunikasinya juga kurang jadi bersosialisasi 
sama temen juga agak terkendala jadi harus 
ada perantaranya untuk menjelaskan maksud 
Pembukaan 
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slow learner 
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yang dikatakan hisyam itu apa sih, kita sebagai 
GPK nya lah yang mengartikan yang dikatakan 
hisyam itu apa itu memang sosialisasinya agak 
terkedala juga. 
Adakah media khusus untuk kegiatan belajar? 
Kalau media khususnya hisyam itu gambar 
atau nggak vidio, jadi gambar terkait 
pelajarannya atau vidio terkait pelajarannya 
misal pelajaran IPA tentang ciri-ciri makhluk 
hidup, nanti saya cari gambar tentang jerapah, 
ular, kelinci, semut, kayak gitu, terus saya 
potong-potongin kecil-kecil terus saya tempel 
dibukunya disamping gambarnya saya tulis 
keterangannya apa misal kayak semut, kalau 
semut berarti mempunyai bau yang menyengat 
bahasanya yang mudah dimengerti oleh anak, 
kalau jerapah ia lehernya panjang misalnya 
kayak gitu terus kalau yang vidio itu biasanya 
proses tentang proses gerhana matahari, proses 
gerhana bulan, saya liatkan vidio jadi media 
pemebelajaran lewat gambar sama liat vidio 
Apakah anak tesebut mengalami kesulitan saat 
belajar? 
Iya, apalagi kalau bacaan nya banyak seperti 
pelajaran PKN, IPS, SKI, yang membutuhkan 
hafalan dia kesulitan jadi strategi saya kalau 
nggak merangkumkan saya membuat map 
mapping seperti bagan-bagan atau gambar-
gambar. 
Jadi cara belajarnya harus dibuatkan map 
mapping dulu baru bisa memahami? 
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Iya, dan harus berulang-ulang kalau nggak 
berulang-ulang nanti dia lupa karena di rumah 
dia tidak pernah belajar sama sekali tidak 
belajar, dari orang tuanya mengarahkan ketika 
sampai rumah sudah ada pembelajaran yang 
lain seperti kedisiplinan, tanggung jawab, 
religiusitas ketika memang dapet PR dari 
sekolah itu sama sekali tidak mengerjakan, ada 
tugas juga tidak pernah mengerjakan, jadi 
urusan sekolah diselesaikan di sekolah di 
rumah ada yang lain.susah disitu sih 
mbak,ketika kita harus ikut reguler memang 
harus ekstra harus atur strategi agar PR dan 
tugasnya bisa tersentuh, bener bener 
memanajemen waktu yang agak sulit 
Kalau cara mengatasinya pripun? 
PR itu dikerjakan disekolah 
Jadi dikerjakan setelah pulang? 
Setelah pelajaran itu selesai, kalau memang 
anaknya masih mau, biasanya saya tanya dulu 
mau dikerjakan di rumah atau di sekolah? 
Kalau dikerjakan di rumah jadi dia nggak 
sempet untuk ngerjain, besok dia tidak dapet 
nilai dan akhirnya dia tau hal itu makanya di 
ngerjainnya di sekolah setelah pelajaran itu 
selesai sayatawarin untuk dikerjakan di sekolah 
atau di rumah di jawabnyadi sekolah, tapi 
kalau ada tugas yang agak berat kadang dia 
tidak ngerjain juga seperti bikin portofolio, 
lebih ke portofolio yang jarang dia kerjakan 
kalau PR ringan itu dikerjakan setelah 
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I 
pelajaran selesai 
Kalau kesulitan belajar di mata pelajaran apa? 
IPS, SKI, PPKN,yang bacaan nya terlalu 
panjang 
Kalau soal matematika? 
Kalau itu dia suka terus ipa, karena 
matematika, IPA bahasa indonesia itu jadi 
prioritas ujian nasional jadi dia terbiasa untuk 
pelajaran itu. Bahasa inggris dia suka, 
matematika sama pelajaran agama seperti 
akhidah akhlak, qur’an hadis, fiqih,  dia suka 
tapi yang bacaan nya banyak seperti PKN, SKI 
itu kurang masuk 
Pernah tidak mau belajar sama sekali? 
kalau dia lagi sakit terus dia kecapekan juga itu 
moodnya beda, kadang ngambek, nangis 
biasanya perilakunya seperti itu 
bagamana motivasi anak dalam kegiatan 
belajar? 
Karena dia sudah kelas 6, terus banyak 
kegiatan juga terus saya bilang sama hisyam 
―hisyam, ayo ini ada pelajaran yang kita 
tertinggal sama temen-temen ayo kita kejar 
hisyam sama kayak temen-temen‖ terus iya 
gegeh dan semangat belajar.karena hisyam itu 
kalau dapet nilai jelek dia nangis, kalau tidak 
dapet kelompok dia juga nangis, nilainya turun 
dia juga nangis jadi dia sudah faham nilai 
bagus itu seberapa, nilai jelek itu seberapa 
Jadi karena nilai dia jadi semangat belajar? 
Karena dikelas 6 itu persaingan nilai ketat, 
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I 
anak-anak kelas 6 itu sudah tau mana nilai 
bagus mana yang tidak hisyam juga merasa 
nilainya dibawah 50 dia merasa kalau dia itu 
ibaratnya tidak seperti temen-temen yang 
lainnya apalagi kalau dia nilainya paling jelek 
sendiri, itu juga pernah terjadi. 
Kalau ada tugas-tugas biasanya semangat uttuk 
mengerjakan? 
Kalau ada PR dia semangat untuk 
mengerjakan, maka dari itu, hisyam mau dapet 
nilai apa? Mau dapet nilai 90 apa mau nilai 40? 
Kalau mau nilai 90 ayo kita kerjakan, kalau 
mau nilai yang nggak bagus yasudah nggak 
dikerjakan, masalah hisyam adalah lambat ya, 
dalam berfikir itu lambat jadi lodingnya lama, 
cara saya untuk  memotivasi bisa sebenarnya 
dia bisa, tapi malesnya itu yang masih ada. 
Males nya itu gara-gara kecapekan? 
Iya, kecapekan... memang dari orang tuanya 
kurang mendukung dalam belajar. 
Jadi motivasi dari unsur intrinsiknya itu dari 
nilainya? 
Kalau saya lihat unsur intrinsik nya dari rasa 
ingin terlihat, jadi dia sangat pendiam sekali, 
sampai kalau nggak diajak ngomong dia nggak 
mau ngomong, kalau nggak diajak komunikasi 
dia nggak mau komunikasi, jadi kalau dia 
angkat tangan dia seneng banget, kalau 
namanya dipanggil itu seneng banget rasanya, 
jadi dari rasanya dia terlihat dikelas. 
Jadi ingin menunjukan kalau dia juga bisa? 
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Iya itu, dia bilang nilainya 40  dia merengek, 
kalau bilang nilainya 80 dia seneng, kalau 
unsur ektrinsiknya dari temen temen 
dikelasnya, kadanga kan kamu dapet berapa? 
Kamu dapet berapa? (saling bertanya nilai 
temen-temen), hisyam juga ditanyain kamu 
dapet berapa? Kalau nilainya bagus dia 
semangat jawab, kalau jelek dia malu malu 
saat jawab. 
Apa yang mempengaruhi moodnya? 
Yang mempengarahi moodnya kalau dia 
kecapekan kalau lagi kecapekan moodnya jadi 
turun kalau yang bikin dia semangat biasanya 
dari rumah kalau dari rumah sudah dimotivasi 
sama orang tuanya, biasanya yang 
memotivasinya itu liat vidio, gambar-gambat 
lucu nah itu dia jadi termotivasi, contoh vidio 
dalang pelo, mr been pokonya vidio vidio lucu 
nanti membuat dia semangat contohnya waktu 
ujian kemaren dia sama sekali di rumah itu 
nggak belajar, jadi belajarnay disekolah sama 
saya sebelum tes dimulai dia belajar sama saya 
15-20 menit buat ngulang-ngulang saja sampai 
di rumah berpesan sama orang tuanyadijaga 
semangatnya sama sehatnya soalnya kalau 
hisyam kecapekan sedikit moodnya jadi jelek 
banget, dia laper moodnya jadi jelek banget 
jadi selama tes itu pokonya sehatnya sama 
semangatnya itu saja, semangatnya itu dari 
vidio-vidio lucu jadi sampai sekolahan jadi 
semangat. 
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Bagaimana cara menumbuhkan motivasi? 
Kalau anak berkebutuhan khusus kan moodnya 
jarang kita tebak hari ini moodnya bagus, 
besok bisa jelek, contoh pelajaran matematika 
dia merasa bisa matematika cuman 
ketinggalan, lambat karena terlamat dinyatakan 
ketinggalan menurut dia, dia bisa kadang 
waktu pelajaran tak bawa keluar pull out dia 
kadang nggak mau dia mau dikelas mau belajar 
sama ustadnya dia mau belajar sama temen 
temennya kalau motivasinya saya bilang ―ayo 
hisyam kita belajar di luar sama ustadzah kita 
kejar teman-teman apa yang ketinggalan kita 
kejar habis itu dia mau‖ 
Terimah kasih ustadzah atas informasinya, 
saya pamit dulu us, assalamu’alaiukum 
Iya mbak, wa’alaikum salam 
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Assalamu’alaikum wr. Wb 
Wa’alaikumsalam wr. Wb 
Maaf us, ada beberapa yang mau saya 
tanyakan untuk melengkapi data wawancara 
kemaren.. 
Iya, apa yang mau ditanyakan lagi? 
Kalau dari segi pengetahuan/hafalan/ingatan 
hisyam seperti apa? 
Soal hafalan dan pengetahuan hisyam asal 
diulang-ulang terus dia bisa ingat. Biasanya 
pakai video atau gambar. 
Biasanya harus diulang berapa kali untuk bisa 
memahami? 
Berkali-kali... mungkin 5 kali lebih 
Hisyam tingkat pemahaman atau kemampuan 
memahami materi seperti apa? 
Pemahaman materi hisyam cukup baik, asal 
diulang-ulang terus saat belajar 
Kalau penerapan metode dalam dituasi yang 
baru seperti apa? 
Hisyam secara umum sebenarnya bisa namun 
Pembukaan 
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pembelajarannya harus diulang-ulang. Untuk 
pembelajaran yang ada langkah/proses dia 
lebih cepat menangkap seperti matematika, 
bahasa inggris, ipa, agama daripada yang 
banyak membaca seperti ips, pkn, ski, bahasa 
jawa, pokoknya yang tanpa gambar atau 
langkah-langkah dia sulit menerima. 
Kalau secara emosi, hisyam seperti apa? 
Dia kadang mudah nangis kalau ada sesuatu 
yang tidak sesuai, misal buku ketinggalan. 
Tapi itu jarang, selebihnya anaknya manut. 
Kalau moralnya gmn? 
Bagus, dia tertib, tanggung jawab. 
Pada saat pelajaran berlangsung apakah hisyam 
selalu memperhatikan pelajaran atau tidak? 
Kadang memperhatikan kadang tidak, tapi 
banyak memperhatikan, kalau dia udah capek 
biasanya malas. 
Kalau faktor ekstern yang mempengaruhi 
motivasi anak slow learner apa aja? 
Kadang tak pullout, ada pelajaran yang tidak di 
dalam kelas maksudnya tidak semua di dalam 
kelas karena kalau dia pakai vidio atau pakai 
gambar kan nggak bisa semua anak kita liatin 
gadjet karena hisyam anak inklusi maka kita 
bisa pakai fasilitas itu caranya pertama jika ia 
sudah bosen banget tak selingi dengan vidio 
yang dia suka, vidio lucu-lucu, setelah itu tak 
cariin vidio tentang pelajarannya. 
Bagaimana hubungan dengan hisyam dan 
bagaimana kedekatannya? 
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Karena hisyam itu pendiam, jarang ngomong 
jadi yang mancing-mancing itu aku, setiap 
pagi, ya hampir-hampir setiap pagi, yang 
nggak setiap pagi banget ya, saya tanya 
berangkat sama siapa? Kamu sarapan apa? Itu 
dia cerita dari situ, misal kalau hisyam kan 
orangnya baperan (bawa perasaan) misal 
kejadian dimarahi ibunya hari minggu itu akan 
kebawa terus sampai hari selasa, hari rabu dst, 
karena dia susah untuk menjelaskan, nah itu 
harus ngruntut-ngruntutin ceritanya itu agak 
susah, dan hisyam juga cerita terus, terus aku 
kroscek sama adiknya, ―oh jadi gini toh... oh 
kemaren ada itu, ada ini...‖ kalau hisyam kan 
emang pendiam, cuek, kalau ngobrol nggak 
bisa menatap lama. Jadi kedekatan aku sama 
hisyam itu sebatas dia ngobrol sama aku,  ya 
nggak terus aku kemana-mana sama di gitu, 
karena di juga beranjak remaja dia punya 
dunianya sendiri, maksudnya dia punya temen-
temennya kalau saya buntutin terus kesannya 
kayak, wes gede (sudah besar) kok isih 
dibuntutin terus 
Biasanya kalau ada masalah sering curhat? 
Seringnya itu ya nggak langsung, misal dua 
hari setelahnya, orang tuanya hisyam kan updet 
status nah dari situ aku screenshot aku tanya 
kemaren darimana? Ini siapa? Kemaren kamu 
kerumah kakek ya? Kamu kemaren dari situ 
to? Nah dari situ di cerita, kalau nggak 
dipancing dia nggak cerita, kecuali dia nangis 
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duluan, kalau dia nangis karena sesuatu gitu 
ya, dia baru mau cerita, tapi kalau dia baik-
baik saja, dia tenang dia jarang cerita kalau 
nggak dipancing, jadi kedekatannya sebatas 
itu. 
Apakah tugas sekolah yang banyak itu juga 
mempengaruhi motivasinya? 
Kalau tugas, PR, jadi orang tuanya gini hlo, 
karena tau porsinya hisyam jadi tidak 
menimbulkan dan tidak menfokuskan pada 
akademik jadi orang tuanya tidak pernah 
menanyakan PR ada atau tidak, terus nilainya 
gimana, atau disekolah gimana nilainya orang 
tua tidak pernah menanyakan itu, jadi tugas, 
PR dikerjakan disekolah, kalau dia ngerjain 
dirumah, bubar... dia nggak akan 
menadapatkan nilai, nangis jadi tugas, PR 
gregetnya itu nggak ada, kalau ada PR terus 
langsung nggarap itu nggak ada, kalau ada 
tugas itu kita yang ngoyak-oya, karena orang 
tuanya memang tidak mengarahkan kesana, 
orang tuanya cuman minta, us tititp hisyam 
supaya menjadi anak yang soleh itu saja, bukan 
dia harus pinter, dia harus nilainya bagus itu 
tidak 
Apakah dari faktor kompetisi antar teman 
mempengaruhi motivasi belajar anak slow 
learner? 
Kalau ulangan, maksudnya ulangan dadakan 
nilainya langsung jadi, biasanya kalau ulangan 
dadakan kayak kuis, nah itu spontan, dan anak-
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
cxix 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
anak lebih memicu belajar mereka, sedangkan 
hisyam rasa juga ada tp kalau mau nilainya 
bagus juga nggak bisa, jadi menumbuhkan 
semangatnya aja, tapi kalau mendapatkan nilai 
yang bagus itu nggak sampai. Paling mentok 
tujuh, kalau temen-temennya kan delapan, 
sembilan, kalau hisyam mentok tujuh biasanya 
kalau ulangan dadakan seperti itu. Saingannya 
dikelas itu ketika kuis secara tertulis sama kuis 
secara lisan kalau lisan kan biasanya siapa bisa 
angkat tangan entah itu jawabannya benar, 
entah itu jawabannya salah, yang penting ia 
mau angkat tangan dulu benar atau salah itu 
gapapa jadi bukan sebuah keharusan 
jawabannya benar, dan gurunya sudah tau 
(kondisi) dan mengucapkan ―ya, terimakasih 
mas hisyam‖ itu hisyam sudah seneng mbak 
Bagaimana cara njenengan untuk memotivasi 
anak slow learner? 
Menumbuhkan rasa semangat, memicunya dia, 
soalnya hisyam orangnya juga cuek, 
sebenarnya dia nggak gagasan soal nilai, 
cuman kalau temen nya tanya nilainya berapa 
dia langsung panik kalau nilainya lima itu 
brebes (nangis), dulu pernah nilai temennya 60 
nilai dia 61 senengnya minta ampun padahal 
selisih satu itukan, itu kadang rasanya pengen 
unggul sama temennya kadang kan karena 
keterbatasan dia, jadi memicu semangatnya 
dia. Kalau kamu pengen seperti temenmu kalau 
kamu pengen seperti alkan, atau ilyas ayo kita 
Implementasi 
motivasi 
belajar anak 
slow learner 
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kejar itu dia semangat, aku nggak pernah 
ngimingin apa-apa, maksudnya kalau nilainya 
bagus aku kasih apa gitu, aku lebih motivasi 
kata-kata 
Selain itu ada lagi? 
Jarang ngasih sesuatu kayak harapan, kalau 
nilainya bagus tak belikan ini itu nggak, kalau 
kamu nilainya bagus, ayo belajar ustadzah 
bantu ustadzah dampingi, kita kejar temen-
temenmu. Soalnya dia sudah beranjak dewasa, 
kalau gitu terus kita iming-imingi jadi dia 
ketergantungan, kalau nilainya bagus ustadzah 
ngasih pensil, oh nanti nilainya bagus nanti 
ustadzah kasih bolpen, gimana kalau, rasanya 
kurang pas dia mau nilai bagus tapi karena 
mengharapkan yang lain. Dulu juga kayak itu, 
dia kayak mengaharap sesuatu mainan jadi tak 
rubah lagi cara motivasiku tak rubah lagi kalau 
mau sesuatu ayo kita belajar bareng. 
Jadi pernah memberikan hadiah untuk 
menumbuhkan semangat belajar? 
Pernah sih mbak tapi saya kapok, nggak tak 
ulangi lagi, itu kayak pola pikirnya kayak gitu 
terus mbak, jadi nilainya dia bagus jadi dia 
ingin mendapatkan sesuatu 
Itu berapa kali? 
dua kali kayaknya. Hisyam nggak bisa 
diginiin, jadi kalau hisyam mau nilai bagus ya 
sinau, dia ada usaha gitu mbak, dan  dia ikhlas 
untuk menjalani itu bukan karena hadiah 
selain itu ada lagi? Semisal pujian? 
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Ya itu jelas, kalau nilainya bagus, misal dia 
mendapatkan nilai 6, ya gapapa, nilai 6 itu 
dekat dengan tujuh besok nilainya bagus, aku 
yakin besok nilainya tujuh aku ilangin kayak 
gitu, akhirnya dia percaya diri lagi, terus kata-
kata hebat, good, itu dari rumah biasanya 
kerjasama sama orang tuanya, kayak kemaren 
selama bulan maret kan ujian non-stop aku 
minta sama orang tuanya nggak muluk-muluk 
dia harus belajar di rumah itu nggak, yang 
penting dijaga sehatnya, dijaga semangatnya 
udah itu saja, pada dasarnya hisyam itu, ajaib 
atau nggak ajaib ya, walapun dia nggak belajar, 
tapi kalau pakai vidio atau gambar itu dia 
masih inget hlo, dan dia mengerjakan ala dia, 
maksudnya dia mengerjakan sesuai dengan apa 
yang dia tahu, kalau aku jelasin banyak, itu 
akan mental semuanya. Pernah dulu try out, 
sepuluh soal nggak aku apa-apain, ya 
setengahlah yang bener. Daripada aku jelasin 
panjang lebar, dia malah nggak paham, misal 
kayak proses rantai makanan tak liatin vidio 
gitu tok, setelah itu dia ngerjain soal, rangkain-
rangkain listrik itu malah agak bingung, dia 
bisa, ya dari diliatin vidio dan gambar, dan 
cara dia menangkapun aku nggak tau cara 
menangkapnya ceperti apa tapi yang penting 
dia paham. Kemaren waktu praktek IPA yang 
rangkaian seri dan pararel aku pikir dia nggak 
bisa yang pararel, kalau yang seri itu gampang 
tapi yang pararel itu yang cabang-cabang tak 
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pikir nggak bisa ternyata juga bisa. 
Pernah memberikan angka ketika hisyam 
melakukan hal baik atau sebaliknya? 
Kalau penilaian biasanya, aku nggak kesitu 
tapi vidio tapi nggak sering sih mbak, dia 
nggak banjir pujian kok dari aku, maksudnya 
aku jarang ngasih pujian kalau dia 
mendapatkan nilai atau melakukan sesuatu 
yang bagus, menurutku ya, karena dia tahap 
nya remaja dan memang pola pikirnya kayak 
anak kecil, tapi saya biasakan untuk pola anak 
besar seusianya dia, kalau dia banjir pujian 
nanti di jadi sepertiyang gimana gitu... jadi ya 
jarang-jarang sih kayak misal dia bisa hafal 
siklus angin, itu ya bilang ―hisyam hebat‖ 
nggak yang angka nilai berapa itu nggak, tapi 
ya nggak sering-sering amat ngasih pujian. 
Cuman di pengen liat vidio gapapa tapi juga 
nggak sering-sering juga 
Anak slow learner mengetahui hasil belajar 
merupakan salah satu cara untuk memotivasi 
belajar? 
Kalau dia tahu kalau nilainya bagus dia akan 
semangat belajar, kalau nilainya nggak bagus 
gimana caranya agar dia semangat belajar lagi. 
Pernah memberikan suatu hukuman untuk dia? 
Kalau hukuman itu jarang sih, malah nggak 
pernah. Paling kalau dia mogok dan dia nggak 
mau belajar karena hisyam kan gampang 
kecapean saya tanya hisyam mau belajar atau 
istirahat, diam aja. Hisyam mau ustadzah disini 
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atau ustadzah keluar, diam aja, hisyam ikut 
ustadzah aja yuk, habis itu ikut ke aula inklusi 
terus tak tanya, mungkin kalau dikelas malu 
kali ya, saya tanya hisyam mau belajar atau 
main atau nonton vidio, mau nonton vidio, 
kenapa mau nonton vidio, diam aja.  Terus 
saya nasehati hisyam, ustadzah itu bingung 
kalau hisyam nggak ngomong, hisyam maunya 
apa, lebih diajak diskusi sih, kamu maunya apa 
ustadzah kasih. Misalkan gini-gini-gini, jadi 
kalau hukuman yang fisik atau hukuman yang 
dia harus hafalan, atau dia harus nulis itu 
nggak pernah, lebih diajak ngobrol diajak 
diskusi kamu maunya apa ustadah kasih 
asalkan ini-ini-ini, jadi hukuman secara real 
―kamu ini tak hukum hlo‖ itu nggak pernah, 
sama sekali nggak pernah. Lagian hisyam itu 
orangnya nurut, dia itu kalau ngambek itu pas 
capek, laper itu terus moodnya jadi jelek, terus 
capek, males mikir terus moodnya jelek, terus 
selebihnya nggak pernah nganoni-nganoni 
(nakal) sama temen itu nggak pernah, tidak 
pernah melakukan sesuatu kriminal itu nggak 
pernah, malah ibunya itu pernah bilang sama 
aku gini ‖ust, aku pengen hisyam itu mecahin 
kaca sekolah‖ ya karena biar hisyam dapet 
masalah gitu maksudte, biar hisyam tau 
masalah dia itu tidak hanya soal nangis tok, 
kamu boleh kok nakal sama temen. Jadi kalau 
hisyam nggak seperti itu, kenapa kita paksakan 
untuk seperti itu. 
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Apa aja peran GPK untuk menangani anak 
slow learner? 
Sering mengingatkan dia akan kebiasaanyang 
dia lakukan, misal kontak pesilnya udah 
belum, pelajaran hari ini apa aja, bukunya 
lengkap apa nggak, hari ini ustad, ustadzahnya 
siapa aja, maksudnya itu kehidupan bukan hal-
hal akademik, kalau untuk hal akademik ya 
harus diulang-ulang lagi, kita ada rangkuman 
yang dia mudah pahami, karena anak slow 
learner itu kan mudah untuk lupa, dan IQ nya 
juga rendah kan nah, caranya itu pengulangan-
pengulangan setiap hari, kalau diinklusi ―ini 
ustadzah siapa?‖, ―ini ustadzah siapa?‖, 
―temennya namanya siapa?‖, ―ini namanya 
siapa?‖, terus misal ketika dia cerita, karena 
saya nggak terlalu kenal sama kelyarga 
besarnya dia, ketika dia namanya siapa gitu 
saya tanyain ―itu siapa?‖ misalnya ―rumahnya 
depanku‖ ―rumah depanmu siapa aja?‖ ―ada 
om ali ada ....‖ ―om ali itu siapanya ayah?‖ 
lebih kepengulangan sama telaten. 
Selain itu? 
Kembali lagi, kita harus tau psikogis nya 
seperti apa, kan setiap anak berbeda-beda, ada 
slow learner yang dengan membaca saja sudah 
bisa, dia yang harus menggunakan media 
gambar atau vidio, ada lagi yang lain mungkin, 
kita harus tau seluk-seluknya anak itu dimana, 
walaupun kita hanya pendampingan, tapi kita 
harus ada progres kan, mestinya kita harus tau 
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slow learner hisyam itu lebihnya dimana sih? 
Kita pakai kelebihannya dia ketika dia suka 
vidio sama gambar ya sudah disitu kita kelola 
pembelajarannya mulai dari carilah gambar-
gambar yang menarik terus vidio-vidio yang 
menunjang pelajarannya dia kalau dia sudah 
kita kasih vidio hisyam itu nanya biasanya 
nanya ―ini gimana us?‖ ada-ada aja yang dia 
tanya contoh pelajaran yang ada tubuh hewan, 
tulang misalkan gitu ya dia bisa mraktekin, ini 
itu hasta, ini itu tulang kering, kayak gitu 
bagaimana peran guru pendamping khusus 
sebagai fasilitator? 
Contohnya kalau hisyam mandiri dia mandiri, 
kalau disiplin dia disiplin, kalau waktu sholat 
dia tau waktu solat, waktu makan dia tahu 
waktu makan, terus Al Qur’an dia bawa setiap 
hari, memang kebutuhan anak difabel, kita 
sebagai gpk sebaik mungkin untuk melayani 
tapi kita harus tau juga untuk melatih 
kedisiplinan dia, melatih tanggung jawab dia, 
caranya juga nggak memanjakan dia terus, dia 
butuh apa kita kasih, dia butuh apa kita kasih, 
dia nggak bisa gini kita tolong, tapi harus ada 
pembelajarannya juga kan, nah dari situ 
maksudnya ketika sudah waktunya sholat ya 
sudah dia harus kesana sendiri. 
Kalau peran guru pendamping khusus sebagai 
evaluator? 
Kalau evaluasi yang biasa dilakukan hisyam 
itu ketika menurut dia tidak salah atau tidak 
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melakukan perintah dari ustadz atau 
ustadzahnya  itu diliat dari nilainya dia, 
nilainya jelek, kenapa nilainya jelek, pernah 
dia nanya kenapa ust? Ya nggak tau biar dia 
mikir kenapa kamu kok nilainya sekian terus 
kamu belajar apa nggak? Dia jawab nggak 
―kenapa nggak belajar?‖ ―tidur, males‖ terus 
kenapa nilai kamu jelek, iya karena kamu 
males kamu nggak belajar. Evaluasinya dari 
situ, aku jarang nge jugje lebih diajak diskusi 
gini hlo, ngobrol gitu hlo... misal kayak dia 
nggak bawa Al Qur’an , ust aku nggak bawa 
Al Qur’an, ―kenapa nggak bawa Al-Qu’an?‖ 
―lupa‖ berarti kamu nggak usah baca Al 
Qur’an misal yang sering dia lupa itu botol 
minum, ―ust aku minjam botol minum boleh 
nggak?‖ ―Nggak boleh‖ ―hla kenapa‖, pernah 
dia nggak minum seharian aku bilang sama 
ibunya karena 2-3 hari dipijamin sekolahan 
tapi nggak ada perubahan bawa botol minum, 
ibunya sudah tak kasih tahu orang tuanya 
sudah tak kasih tahu ―hisyamnya lupa sendiri 
us‖ ya gapapa biarin aja orang tuanya juga 
gitu, yasudah seharian dia nggak minum 
Kndisinya hisyam gpp 
Setelah itu kondisi hisyam gimana? 
Gpp, aku juga bilang, maksudnya jika orang 
tuanya setuju dengan hal itu yaudah, 
sebenarnya juga nggak tega, saya bilang sama 
ibunya saya nggk tega lihat hisyam ―yasudah 
us, besok tak tegasin lagi us‖ karena hisyam 
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pelupa juga terus misal kayak kaos kaki, sepatu 
aku pura-pura aja, ―ih kok bau ya....‖ terus dia 
ngerasa  iniudah aku cuci padahal aku cuman 
pura-pura 
Bagaimana kendala guru pendamping khusus 
dalam mendampingi anak slow learner? 
Karena difabel jadi berbada ya, maksudnya dia 
spesial ada lebihnya ada kurangnya, ada 
lucunya,ada gemesnya, ada gregetnya, 
kendala-kendala yang dihadapi memang ketika 
hisyam moodnya jelek, ketika moodnya jelek 
kita kalau ngaturnya juga bingung,kalau diajak 
ngomong pun dia nggak respon, jadi kita 
nggak tau maunya dia apa kalau dikasih 
hiburan dianya nggak mood, namanya nggak 
mood berarti dia maunya diem, jadi 
kendalanya disitu sih, kalau kita kurang tau 
moodnya anak 
Bagaimana cara mengatasi ketika anak slow 
learner lagi minder? 
Kalau minder itu biasanya sesuatu yang bener-
bener nggak bisa, suatu yang bener-bener dia 
yakin dia nggak bisa nah dia itu minder, caraku 
gini bilang sama hisyam, ―syam kamu mau 
maju ke depan apa nggak? Kalau kamu maju 
ke depan nanti dapet tepuk tangan hlo.. dari 
temen-temen...‖ itu dia kadang mau kadang 
nggak mau. Terus percaya diri juga sama kalau 
inklusi kan ada nyanyi ketika ada acara  
‖hisyam, nanti kalau kamu tampil di depan 
kamu nanti di foto hlo..‖ itu biasanya mau, 
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nanti tak kirimi sama bunda, biasanya itu mau. 
Kalau ketika emosinya lagi kurang baik? 
Aku ajak diskusi, misal kalau bukunya 
ketinggalan, sebenernya ada buku yang lain, 
tapi nggak langsung aku kasih kan, dia harus 
tau dulu kenapa sebabnya, apa akibatnya, 
kenapa bukunya ketinggalan?, kamu taruh 
dimana? Yang nata jadwal siapa? Terus kalau 
bukunya ketinggalan kamu rasanya gimana? 
Bisa belajar?  Yasudah akhirnya, kamu mau 
ulangin lagi nggak? ―nggak‖ lebih biar tahu 
sebabnya apa, dan akibatnya apa. 
Terima kasih atas informasinya dan waktunya, 
saya pamit dulu. Assalamualaikum 
Iya, waalaikumsalam 
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TRANSKIP WAWANCARA 
(W3.S1) 
Narasumber : Mufi Wijayanti, S.Psi 
Lokasi  : MI Muhammadiyah PK Kartasura 
Waktu  : Jum’at, 9 Agustus 2019 
Keterangan : I = Interview 
   N = Narasumber 
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Assalamu’alaikum ust 
Wa’alaikum salam  
Maaf ust, kedatangan saya kesini untuk 
wawancara lagi  
Iya mbak, silahkan 
Gini ust, saya kemarin sudah menanyakan 
tentang macam-macam cara motivasi belajar, 
kalau ini saya mau tanya langkah-langkah 
memotivasi belajar anak slow learner? 
Kalau langkah-langkah yang pertama adalah 
melihat anak bahwa anak tersebut sedang tidak 
mood belajar nah, itu saya motivasi, ngasih 
motivasi kata-kata saja, penyemangat 
Jadi yang pertama mengetahui dulu bahwa anak 
tersebut sedang tidak mood belajar 
Setelah itu saya ajak ke inklusi, tak ajak pullout, 
saya tenangin, terus saya tanya hisyam mau 
belajar apa mau main, kalau hisyam mau 
belajar, jadi hisyam harus semangat harus fokus, 
kalau hisyam mau main gpp 
Setelah itu ust? 
Opening 
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Setelah itu merencanakan strategi apa yang 
cocok untuk anak, karena dari awal sudah 
mengenal seluk beluk anak, jadi saya sudah 
faham strategi apa yang harus saya lakukan 
untuk meningkatkan motivasi anak tersebut 
Kalau setelah itu ada evaluasi nggak? 
Selama ini untuk hisyam manjur aja sih, 
maksudnya masuk hlo ke dia, maksudnya apa 
yang lakukuin itu pas kedia semangatnya 
langsung tumbuh lagi biasanya untuk 
nyemngatin dia selain motivasi kata-kata, itu 
juga vidio lucu seperti itu. 
Itu cara-cara ya ust, kalau langkah-langkahnya? 
Iya itu ust, saya pull out, pasti saya tanya mau 
belajar apa mau bermain kalau mau bermain 
saya silahkan, tapi kalau mau belajar harus 
fokus. 
Jadi selama ini nggak ada yg lain? 
Nggak ad, biasanya cuman itu kata-kata 
motivasi, tapi kebanyakan ngasih vidio-vidio 
lucu, masalahnya hisyam itu slow learner dia 
kalau kebanyakan ceramah malah nggak masuk 
yang penting hal-hal yang konkrit 
Apakah setiap moodnya turun atau motivasinya 
lagi turun itu langsung dibawa ke ruang inklusi 
atau ke tempat-tempat lain? 
Nggak harus, dia maunya dimana, karena 
hisyam sudah besar kan, mungkin dia merasa 
dia sudah besar dan malu kalau didampingi aku 
pernah merasakan seperti itu, jadi aku tanya 
sama hisyam, hisyam mau di kelas apa mau di 
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luar kadang jawabnya dikelas, kadang jawabnya 
diluar 
Faktor yang menurunkan motivasi belajar 
apakah salah satunya materi yang berat? 
Maksudnya yang menurut hisyam materinya 
berat? 
Kalau pelajaran nggak ada, cuman kalau dia 
ngantuk, lelah, sakit, yang bikin dia drop, kalau 
soal materi nggak 
Kalau selain itu nggak ada? 
Nggak ada. Jadi gini soal pelajaran itu walaupun 
ikut dikelas saya tetep menjelaskan ulang ke dia 
poin-poin nya saja yang sekiranya dia bisa 
misalnya PPKN, kan banyak banget ya PPKN, 
itu saya rangkumin saya garis bawahin, yang 
kamu pelajarin ini saja, ini sama ini, sama ini, 
itu kata-katanya cuman sedikit, nggak yang 
banyak gitu. Jadi ketika dia banyak itu enak 
anaknya, jadi yang bikin dia nggak semamngat 
itu sebenernya cuman lelah, laper, sakit, udah 
itu aja, kalau soal pelajaran menurutku nggak 
kalau nggak sakit, kalau sakit emang dia 
nglentruk, lemes kalau kita sakit juga pusing, 
kadang anaknya juga males, males dengerin 
omongan gitu hlo, kalau dari pelajaran nggak 
terlalu pengaruh banget, waktu ujian itu saya 
juga pesen sama orang tuanya yang penting 
hisyam kenyang sama semangat, yang penting 
dia sehat sama semangat,  itu modal utamanya 
soalnya anak berkebutuhan khusus emang yang 
dijaga itu psikisnya yang penting moodnya baik, 
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bagus, mempengaruhi segalanya karena anak 
moodnya jelek, mau dia apain aja nggak bisa. 
Anak tersebut termasuk yang motivasinya 
dalam kegiatan belajar rendah? 
Iya, sebenernya hisyam itu tau yang namanya 
ujian nasional, tapi gregetnya dia itu nggak 
dapet, jadi ujian, ujian aja, try out, try out aja, 
jadi kesiapan nya cuman disekolah, kalau 
dirumah langsung lepas gitu, jadi dia nggak 
gagas ujian, nggak gagas try out. 
Terimaksih ust, atas informasinya... saya pamit 
dulu... assalamu’alaikum 
Iya, wa’alaikusalam 
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Assalamu’alaikum  
Wa’alaikum salam 
Maaf us, saya muslimah mahasiswa IAIN mau 
wawancara tentang anak slow learner 
Iya, mau tanya apa? 
Kalau kondisi anak slow learner di MIM PK 
seperti apa? 
Pada umumnya, anak slow learner lamban 
dalam pembelajaran, IQ anak slow learner 
biasanya 70-80, karena anak slow learner jadi 
mereka lamban dalam belajar 
Kalau secara sosial seperti apa? 
Kalau secara sosial sudah kelihatan, kalau orang 
jawa bilang bertele-tele, jadi loading nya terlalu 
lama, jadi nggak di pembelajaran aja tapi di 
sosial juga seperti itu, sama temennya itu 
loadingnya lama. 
Jadi secara sosial sulit untuk berinteraksi? 
Iya, secara sosial sulit karena, jadi ada anak 
yang tertutup sekali, karena dia merasa berbeda, 
ada juga temen yang ngajakin main terus nggak 
Opening 
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nyambung, terus temennya ngerasa dikacangi 
terus, nggak mau ngajakin main, jadi secara 
sosialnya berpengaruh 
Apakah anak slow learner juga sensitif? 
Ada juga yang sensitif banget dan bawa 
perasaan misalkan temennya bisik-bisik, dia 
merasa, kalau diajak ngobrol itu kadang nggak 
nyambung. 
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